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Nim  : 90400115098 
Judul  :Clean Devlopemnet Mechanism : Reduksi Global Warming melalui   
Carbon Accounting dana Carbon Management Accounting   
                        (Studi pada PT Huadi Nickel Alloy Indonesia) 
Kesadaran masyarakat terhadap lingkungan mulai tumbuh dan berkembang di semua 
negara Puncaknya, ditandatanganilah Protokol Kyoto Protokol kyoto merupakan sebuah 
konvensi internasional yang dibuat di kyoto, jepang pada tahun 1997. Esensi dari konvensi 
tersebut ialah mewajibkan anggota anex 1 mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK), 
karena perubahan iklim yang terjadi akhir-akhir ini disebabkan oleh akumulasi penggunaan 
energi fosil semenjak revolusi industri tahun 1850. Salah satu isi dari protokol kyoto adalah 
melakukan suatu sistem perdagangan karbon. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Sumber data penelitian ini adalah sunber data primer dan data sekunder. Data Primer di 
peroleh dari beberapa informan dan hasil observasi Sedakan data sekunder di peroleh 
peneliti secara tidak langsung melalu media perantara seperti jurnal-jurnal Selanjutnya 
untuk metode pengumpulan data yang peneliti akan melakukan wawancara secara 
mendalam, yang dibantu dengan alat perekam (smartphone), Studi pustaka, Studi 
dekumentasi, dan Internet Search. Kemudian untuk menganalisis data penelitian ini 
dilakuan dengan mengunakan uji keabsahan data dengan menggunakan 2 triangulasi yaitu 
triangulasi teori dan Triangulasi sumber data.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa carbon accounting hal yang menarik tetapi 
masih sangat baru, dan perusahaan PT Huadi Nickel Alloy Indonesia belum 
melaksanakannya, tetapi secara garis besar umumnya perusahaan telah melakukan berbagai 
cara agar lingkungan sekitar perusahaan tetap terjaga dari berbagai pencamaran limbah. 
Walaupun PT Huadi Nickel Alloy Indonesia belum Menerapkan carbon management 
accounting di dalam perusahaannya tetapi PT Huadi Nickel Alloy Indonesia sudah banyak 
yang dilakukan untuk mengurangi pemanasan global yang terjadi dibumi. PT Huadi Nickel 
Alloy Indonesia didalam perusahaannya melalakukan proyek clean devlopment mechanism 
tetapi belum menerapkan carbon accounting dan carbon management accounting  sebagai 
cara untuk mengurangi global warming tetapi perusahaan ini kedepannya akan melakukan 
lebih baik lagi untuk lingkungan. Kariawan dalam perusahaan ini sangat setuju dengan 
fungsi clean devlopment mechanism berperan penting dalam meningkatkan penerapan 
carbon accounting dan carbon management accounting untuk menguragi pemanasan 
global.  
Kata Kunci: Carbon Accounting, Management Carbon Accounting, Globar Warming,      






A. Latar Belakang  
Sejak dikenalnya ilmu mengenai iklim, bahwa ilmuan telah mempelajari bahwa 
ternyata iklim dibumi ini selalu saja berubah (Idayati, 2007). Menurut Isaac and Brian 
(2006) Masih adanya ketidak pastian yang cukup besar mengenai respon suhu suatu 
peningkatan gas rumah kaca. Manusia diseluruh dunia terkena kenaikahn suhu gas 
rumah kaca, hal ini umumnya dikenal sebagai pemanasan global “Global Warming” 
yang disebabkan oleh gas rumah kaca (misalnya karbon dioksida, nitrogen oksida, 
metana) yang merangkap panas dan cahaya dari matahari yang di atmosfer bumi dan 
kemudian menghasilkan kenaikan suhu  (Hamdan et. al., 2013). Ilmu mengenai iklim 
ini akan bermaafat bagi manusia seluruh dunia untuk mempelajari mengenai masalah 
pemanasan global itu sendiri atau di sebut dengan “Global Warming”. 
Saat ini masalah lingkungan sedang marak dibicarakan diseluruh dunia. Global 
warming atau pemanasan global itu sendiri dibicarakan di mana-mana. Bencana alam 
yang sering terjadi saat ini merupakan dampak dari global warming (Dwijayanti, 
2011).  Salah satu sumber penyebab terjadinya yaitu akibat adanya eksploitasi alam 
yang  telah dilakukan oleh manusia tanpa pertanggungawaban (Pratiwi, 2016). 
Penyebab yang lain dari pemanasan global  itu sendiri adalah sektor industri, dimana 
sejak era revolusi industri sampai dengan saat ini, temperatur suhu planet bumi terus 
meningkat. (Martusa, 2009). Disisi lain perusahaan memang telah banyak 




menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat juga telah 
menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Puspita dan Murtiningtyas, 2014). 
Akan tetapi, dibalik keberhasilan dalam mempercepat laju perekonomian dunia 
tersebut, ada dampak buruk yang tidak dapat dihindari yakni penurunan kualitas 
lingkungan sejalan dengan cepatnya pertumbuhan industri, retensi karbon dan gas 
rumah kaca lainnya cenderung mengalami peningkatan dari waktu ke waktu (Pratiwi 
dan Sari, 2016). Pemanasan global ini merupakan fenomena global yang mana 
disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pertambahan populasi, penduduk dan 
teknologi serta industri.  
Fenomena lingkungan saat ini mungkin memperhatinkan, diindonesia sendiri 
mengalami permasalah pencemaran lingkungan berupa dengan pencemaran udara, air 
dan tanah. Pencemaran yang terjadi sama halnya yang dialami oleh Negara-negara 
yang ada didunia. Pencemaran yang terjadi sebagian besar terjadi karena aktivitas 
indisturi yang kurang terkontrol (Andriani, 2015). Semakin berkembangnya ekonomi 
dan industri di indonesia membuat masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan 
mendapatkan dampak buruknya. Seperti polusi udara, kurangnya air bersih dan 
beresikonya banjir yang diakibatkan oleh produksi perusahaan tersebut yang dapat 
menimbulkan pemanasan global. Efek terburuk yang paling berpengaruh dalam 
kehidupan manusia dewasa ini adalah pemanasan global oleh gas rumah kaca. 
Sebagaimana dalam Q.S. Ar-Ruum/30:41 yang membahas tentang lingkungan, 









“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar) 
(Kementrian Agama) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa sebagai khalifah, manusia memiliki tugas 
memanfaatkan,  mengelolah dan memelihara. Akan tetapi manusia sering kali lalai 
terhadap apa yang dikehendaki dan apa yang tak dikehendaki dibumi ini, yang 
mengakibatkan banyak kerusakan alam (Tafsir Al-Muyassar). Pemanfaatan yang 
mereka lakukan terhadap alam sering kali tidak diiringi dengan usaha pelestarian, 
hanya memikirkan keuntungan sesaat. Mereka diselimuti keserakahan dan perlakuan 
buruk sebagian manusia terhadap alam justru mengakibatkan kerusakan dan 
kesengsaraan kepada manusia itu sendiri. Maka mereka telah menimbulkan 
kerusakan yang terjadi di darat dan di laut seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, 
pencemaran air dan pencemaran udara. Maka sudah sebuah keharusan dalam menjaga 
lingkungan sekitar, kita sebagai manusia harus senang tiasa menjaga alam sebelum 
alam yang menghancurkan kita. Taurisianti dan Kurniawati (2014) Perkembangan 
dunia usaha menjadi semakin luas, semakin banyak pabrik-pabrik dan perusahaan 
yang didirikan untuk melakukan aktivitasnya yaitu memproduksi barang mentah 




aktivitasnya menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuannya, 
dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan selalu berinteraksi dengan lingkungan. 
Masyarakat dunia mulai peduli terhadap lingkungan mereka dan berbagai 
macam cara mereka lakukan untuk memperbaiki kerusakan alam. Kesadaran 
masyarakat terhadap lingkungan mulai tumbuh dan berkembang di semua negara 
(Dwijayanti, 2011). Puncaknya, ditandatanganilah Protokol Kyoto oleh beberapa 
negara di dunia, yang merupakan sebuah amandemen terhadap Konvensi Rangka 
Kerja PBB tentang Perubahan lklim (United Nation Framework Conventionon 
Climate Change/UNFCCC) (Cahya, 2016). Protokol kyoto merupakan sebuah 
konvensi internasional yang dibuat di kyoto, jepang pada tahun 1997. Esensi dari 
konvensi tersebut ialah mewajibkan anggota anex 1 mengurangi emisi gas rumah 
kaca (GRK), karena perubahan iklim yang terjadi akhir-akhir ini disebabkan oleh 
akumulasi penggunaan energi fosil semenjak revolusi industri tahun 1850 
(Irwhantokol dan Basuki, 2016). Salah satu isi dari protokol kyoto adalah melakukan 
suatu sistem perdagangan karbon. Dimana jumlah batas akumulasi emisi karbon 
dalam suatu wilayah tidak boleh melebihi jumlah batas akumulasi maksimal dari 
yang telah ditetapkan (Puspita, 2015).  
Indonesia telah meratifikasi protokol kyoto melalui UU No. 17 tahun2004 
dalam rangka melaksanakan pembangunan berkelanjutan serta ikut serta dalam upaya 
menurunkan emisi GRK global. Indonesia sendiri telah berkomitmen mengurangi 
emisi karbon sebanyak 26 persen pada tahun 2020, yaitu kurang lebih sebanyak 0,67 




perusahaan sebagai pelaku usaha dapat diketahui dari pengungkapan emisi karbon 
(carbon emission disclosure) (Jannah dan Muid, 2014). Carbon emission disclosure 
adalah pengungkapan untuk menilai emisi karbon sebuah organisasi dan menetapkan 
target untuk pengurangan emisi tersebut. Pengungkapan karbon merupakan jenis 
pengungkapan lingkungan. Pengungkapan lingkungan mencakup intensitas emisi 
GHG atau gas rumah kaca dan penggunaan energi, corporate governance dan strategi 
dalam kaitannya dengan dampak perubahan iklim (Cahya, 2016). Pengungkapan 
emisi karbon dikembangkan sebagai perlakuan akuntansi, dengan menyajikan 
pendekatan perusahaan tentang karbon yang dihasilkan dari aktivitas operasional 
perusahaan di dalam annual report, dan dengan adanya pengungkapan tersebut 
perusahaan dapat melakukan pencegahan atau cara untuk mengurangi emisi karbon 
(Pratiwi dan Sari, 2016). 
Ilmu akuntansi semakin berkembang yang selama ini hanya memberikan 
informasi tentang kegiatan perusahaan kepada pihak ketiga (stockholders dan 
bondholders) yang mempunyai kontribusi langsung terhadap perusahaan, tetapi 
sekarang dituntut tidak hanya merangkum informasi tentang hubungan perusahaan 
dengan pihak ketiga, tetapi juga dengan lingkungannya. (Astuti, 2012). Perusahaan 
dalam laporan tentang lingkungan hidup, membuat sesuai dengan kreasinya masing-
masing, seperti biaya untuk perbaikan perbaikan lingkungan atau biaya untuk 
memperbaiki sistem produksi agar tidak mencemari lingkungannya (Utama, 
2016).Suatu entitas dalam melakukan aktifitasnya menghasilkan gas emisi kurang 




jika suatu entitas menghasilkan karbon melebihi dari standar yang ditentukan maka 
akan membeli kredit dari entitas yang memiliki nilai kredit. Berdasarkan hal ini, 
dikembangkanlah suatu perekayasaan akuntansi yang dinamakan accounting 
carbon/akuntansi karbon sebagai langkah untuk mengurangi dampak pemanasan 
global (global warming) yang semakin meningkat (Puspita, 2015).  
Carbon accounting merupakansuatu proses untuk mengetahui tingkat emisi 
carbon yang dihasilkannya dari hasil pengukuran, kemudian manajemen perusahaan 
dapat menetapkan strategi-strategi untuk mengurangi emisi carbon tersebut dan 
melaporkannya kepada stakeholders (Dwijayanti, 2011). Perusahaan yang memiliki 
potensi serap karbon, besarnya potensi yang dimiliki akan dihitung pada awal periode 
atas besarnya pembukuan perusahaan, sehingga perusahaan akan melakukan estimasi 
pada awal periode atas besarnya potensi serap karbon tersebut. Selanjutnya 
perusahaan akan mengetahui pada akhir periode besarnya potensi karbon yang 
dihasilkan, lalu melakukan offset (Taurisianti Dan Kurniawati, 2014). Hal ini 
harusnya menjadi fokus perhatian akan pentingnya mengakhiri pendekatan bisnis 
konvensional dalam pengelolaan lahan di indonesia jika dunia berharap untuk 
mengurangi emisi karbon (Pratiwi Dan Sari, 2016). Perusahaan yang melakukan 
pengungkapan lingkungan dapat meningkatkan legitimasi dimata masyarakat karena 
dianggap sudah bertanggungjawab terhadap lingkungan (Pratiwi, 2017).  
Adanya carbon accounting perusahaan dapat mengetahui tingkat emisi carbon 
yang dihasilkannya dari hasil pengukuran kemudian manajemen perusahaan dapat 




kepada stakeholder (Dwijayanti, 2011). Menurut Teja et. al, (2019) Penerapan 
Carbon Management Accounting (manajement akuntansi karbon) pada perusahaan 
dapat dilihat dari informasi pengungkapan emisi karbon (carbon emission 
disclousere) yang secara implisit dan eksplisit tercantum dalam laporan berkelanjutan 
maupun laopran tahunan perusahaan. Selain itu juga informasi yang dihasilkan oleh 
akuntan manajemen menjadi elemen penting dalam penerapan carbon management 
accounting di perusahaan (Clarkson, 2011). Untuk menunjang pelaksanaan carbon 
management accounting, saat ini terdapat sebuah peraturan mengenai praktik dan 
prosedur bisnis yang ramah lingkungan yang dikenal dengan nama clean development 
mechanicism (CDM) Projects.  
Menurut Ascui dan Lovell (2011) kerja baru dari Internasional Accounting 
Standards Board (IASB) dalam mengatur akuntansi karbon dari semua hak emisi 
yang dapat diperdagangkan dan kewajiban yang timbul berdasarkan skema 
perdagangan emisi, serta akuntansi aktivitas yang dilakukan dalam kontemplasi 
menerima hak yang dapat diperdagangkan dimasa yang akan datang, misalnya 
pengurangan emisi karbon yang disertifikat oleh (CER) dibawah naungan CDM. 
Dimana Protokol Kyoto membagi anggotanya ke dalam 2 (dua) golongan yaitu 
Negara Annex I, yang merupakan negara industri maju dan Negara Non Annex I 
yang merupakan Negara berkembang. Negara Annex I wajib mengurangi emisi 
karbon secara bertahap. Negara Non Annex I tidak wajib melakukan hal ini, tetapi 
dapat berpartisipasi secara sukarela untuk ikut mengurangi emisi karbon di dunia. 




membeli sertifikasi pengurangan karbon dari pasar karbon yang dibagi menjadi 3 
jenis pasar yaitu: 1. Carbon Trading (CT), 2. Joint Implementation (JI), dan 3. Clean 
Development Mechanism (CDM). CDM itu sendiri adalah transaksi berbasiskan 
proyek yang dilakukan negara Annex Idi Negara miskin/berkembang. Setiap upaya 
penurunan emisi yang setara dengan satu ton karbon akan dinilai dengan satu 
Certified Emissions Reductions (CER). Sertifikat ini dapat dijual dalam pasar 
primary CDM maupun dijual kembali dalam pasar secondary CDM (Santoso et. al., 
2018). Perusahaan dituntut untuk meningkatkan kembali kinerja lingkungan dan 
sosialnya sehingga mampu mengurangi dampak dari aktif oprasionalnya terhadap 
lingkungan sekitar dengan memaksimalkan kembali clean development mechanism 
(CDM) (Teja et. al, 2019).  
Penelitian mengenai mengatasi dan mengurangi pemanasan global (global 
warming) yang terjadi didunia. Peneliti bermaksud menguji dampak clean 
development mechanism: reduksi global warming melalui carbon accounting dan 
carbon management accounting. Teory Politik Hijau (Green Politic Theory)dan teory 
Legitimasi (Legitimacy Theory) dimana teori pilitik hijau menjelaskan menetapkan 
untuk melakukan tiga hal. Pertama, ia mencoba untuk mendefinisikan "nilai-nilai 
inti" dari hijau-partai dan organisasi yang ingin pelestarian lingkungan alam menjadi 
prioritas politik tertinggi. Daripada menjelaskan apa yang aktivis hijau katakan dan 
lakukan, ia merekonstruksi program mereka dengan maksud untuk membuatnya 
koheren dan benar untuk nilai-nilai inti. Kedua, Goodin mencoba membujuk pembaca 




tetapi juga mengidentifikasi dengan mereka. Ketiga, ia mengusulkan kerangka kerja 
konseptual untuk membusuk pemikiran lingkungan ke dalam bagian-bagian 
penyusunnya. Rekonstruksi tentang teori hijau menunjukkan tugas-tugas analitis 
bahwa setiap teori normatif kebijakan lingkungan harus dilakukan (Goodin, 1993). 
Selain itu terdapat juga pandangan gagasan lain mengenai teori politik hijau, 
Eckersley (1992) menyatakan karakteristik tersebut erkosentrisme sebuah penolakan 
terhadap pandangan hidup dunia antroposentris yang hanya mengedepankan nilai 
moral atas manusia menuju sebuah pandangan yang juga menempatkan nilai 
indenpenden etika pada pusat pemikiran politik hijau, yang menyatakan bahwa nilai 
politik hijau berada pada inti teori politik hijau (Rani, 2013). Sedangkan teori 
legitimasi menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan 
perusahaan dalam upayanya untuk mendapatkan legitimasi dari komunitas dimana 
perusahaan itu berada dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka 
panjang (Jannah dan Muid, 2014).  
Alasan peneliti mengangkat judul ini karena fenomena yang terjadi pada global 
warming tersebut menarik untuk dikaji mengapa karena permasalahn ini masih sangat 
hangat di bicarakann diseluruh dunia serta penelitian mengenai karbon masih sangat 
kurang di teliti maka dari itulah penelit mengat judul ini sebagai judul skripsi peneliti. 
Berdasarkan hal-hal tersebut peneliti berharap dapat mengungkapkan dampak dalam 
memberikan informasi tentang bagaimana seorang pimpinan menerapkan Clean 
Development Mechanism: Reduksi Global Warming Melalui Carbon Accounting dan 




gambaran dan masukan terhadap perusahaan yang ingin menerapkan carbon 
accountingdan management carbon accounting dalam mengurangi pemanasan global. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun fokus penelitian  ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas dan 
lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan identifikasi 
masalah tersebut, peneliti menfokuskan penelitian hanya pada aktivitas-aktivitas 
bisnis yang ada pada PT Huadi Nickel Alloy Indonesia seperti halnya permasalahan 
mengenai pencemeran lingkungan akibat aktivitas industry yang memicu pemanasan 
global serta bagaimana pengnngulangan limbah agar mengurangi dampak pemanasan 
global yang terjadi sikap pertanggungjawaban perusahaan atas lingkungannya. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara dan observasi kepada 
informan dengan secara mendalam yang dianggap memiliki kapasitas dalam 
memberikan informasi tentang bagaimana seorang pimpinan menerapkan clean 
development mechanism: reduksi global warming melalui carbon accounting dan 
carbon management accounting (studi pada pt huadi nickel alloy indonesia). 
C. Rumusan Masalah 
Saat ini masalah lingkungan sedang marak dibicarakan diseluruh dunia. Global 
warming atau pemanasan global itu sendiri dibicarakan di mana-mana. Bencana alam 
yang sering terjadi saat ini merupakan dampak dari global warming (Dwijayanti, 
2011).  Salah satu sumber penyebab terjadinya yaitu akibat adanya eksploitasi alam 




Penyebab yang lain dari pemanasan global  itu sendiri adalah sektor industri, dimana 
sejak era revolusi industri sampai dengan saat ini, temperatur suhu planet bumi terus 
meningkat. Adanya carbon accounting perusahaan dapat mengetahui tingkat emisi 
carbon yang dihasilkannya dari hasil pengukuran kemudian manajemen perusahaan 
dapat menetapkan strategi-strategi untuk mengurangi emisi carbon dan 
melaporkannya kepada stakeholder (Dwijayanti, 2011). Menurut Teja et. al, (2019) 
Penerapan Carbon Management Accounting (manajement akuntansi karbon) pada 
perusahaan dapat dilihat dari informasi pengungkapan emisi karbon (carbon emission 
disclousere) yang secara implisit dan eksplisit tercantum dalam laporan berkelanjutan 
maupun laopran tahunan perusahaan. Selain itu juga informasi yang dihasilkan oleh 
akuntan manajemen menjadi elemen penting dalam penerapan carbon management 
accounting di perusahaan (Clarkson, 2011). Untuk menunjang pelaksanaan carbon 
management accounting, saat ini terdapat sebuah peraturan mengenai praktik dan 
prosedur bisnis yang ramah lingkungan yang dikenal dengan nama Clean 
Development Mechanicism (CDM) Projects. Berdasarkan latar belakangyang telah 
dipaparkan diatas maka  rumusan masalah dalam penelitiam ini adalah: 
1. Bagaimana peran carbon accounting dalam mereduksi global warming? 
2. Bagaimana peran carbon management accounting dalam mereduksi global 
warming? 
3. Bagaiaman fungsi clean development mechanism dalam meningkatkan 
peranan carbon acconting dan carbon management accounting dalam 




D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya, penelitian di indonesia mengenai carbon accounting masih terbilang 
sedikit. Dwijayanti (2011) menyatakan bahwa di Indonesia penerapan carbon 
accounting ini masih relatif baru sehingga carbon accounting di Indonesia belum 
banyak diterapkan di perusahaan dan masih berupa wacana saja, padahal carbon 
accounting mempunyai peran yang sangat penting dalam perusahaan. Sistem 
akuntansi manajemen juga merancang keberlanjutan laporan sesuai dengan Global 
Reporting Initiative (GRI) dan keberlanjutannya dapat diunggulkan untuk tujuan 
analisis investasi keuangan. Tujuannya adalah untuk mereduksi emisi karbon yang 
dihasilkan oleh operasional perusahaan. Selain itu juga informasi yang dihasilkan 
oleh akuntan manajemen menjadi elemen penting dalam penerapan carbon 
management accounting di perusahaan. Untuk menunjang pelaksanaan carbon 
management accounting, saat ini terdapat sebuah peraturan mengenai praktik dan 
prosedur bisnis yang ramah lingkungan yang dikenal dengan nama Clean 
Development Mechanicism (CDM) Projects. Jika sebuah perusahaan telah 
menjalankan usahanya sesuai dengan aturan-aturan yang ada pada CDM yang salah 
satunya adalah reduksi emisi karbon yang dihasilkan perusahaan, maka perusahaan 
tersebut berhak memperoleh Certified Emission Reduction (CER). Di Indonesia 
sendiri saat ini konsep carbon management accounting (akuntansi manajemen 




kita ketahui bahwa industri manufaktur sangat erat kaitannya dalam menghasilkan 
emisi bagi lingkungan. 
Tabel 1.1  
Penelitian Terdahulu 










































Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
akuntansi karbon dan 
karakteristik perusahaan 
yang diproksikan rasio 
lancar, ukuran 
perusahaan, Net Profit 
Margin, Inventory Turn 
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perusahaan, Net Profit 




svariabel rasio lancar 
(CR) dan Inventory Turn 



















































positif dan signifikan 




Indonesia. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai 
signifikansi yang lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 














































atmosfer, laut dan 
daratan bumi. 
2. Pemanasan global 
disebabkan oleh efek 
rumah kaca, efek umpan 
balik, dan variasi 
matahari. 














permukaan air' laut, 
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Jenis data yang 
digunakan 
dalam penelitian 













berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pengungkapan akuntansi 




dalam penelitian ini 
mampu 0,092 yang 
























dipengaruhi oleh variabel 
























Peluang terbuka lebar 
untuk perusahaan 
pertambangan terlibat 
aktif dalam mitigasi 
perubahan iklim 
termaksud melalui 
proyak CDM. Selain 
menjalan program CDM 
maka secara langsung 
juga menjalankan 
danmengimplementasika










E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peran carbon accounting dalam mereduksi global 
warming 
2. Untuk mengetahui peran management carbon accounting dalam mereduksi 
global warming 
3. Untuk mengetahui fungsi clean development mechanism dalam 
meningkatkan peran carbon acconting dan management carbon accounting 
dalam mereduksi dampak global warming 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai aspek seperti 
teoretis maupun praktis adapun manfaat yang ingin dicapai sebagai berikut: 
1. Manfaat teoretis dalam aspek tersebut penelitian ini diharapkan dapat 
menyempurnakan Green politic theory, dimana pionir dari teori tersebut adalah 
R. Eckersley (1972). Teori ini membahas permasalahan internasional seperti 
pemanasan global, dimana dampaknya di rasakan oleh beberapa negara. 




perusahaan yang mengeluarkan banyak karbon, sehingga lingkungan 
masyarakat bahkan negara merasakan polusi udara dan perubahan iklim. 
Selanjutnya dalam penelitian ini diharapkan mampu menyempurnakan teori 
legitimasi yang berasal dari konsep legitimasi organisasi yang diungkapkan 
oleh Dowling dan Pleffer pada tahun 1975. Teori ini menjelaskan kontrak 
sosial antar perusahaan dan masyarakat di tempat perusahaan tersebut 
beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi. Dalam hal ini pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu hal yang dapat 
dikomunikasikan oleh perusahaan kepada masyarakat terutama pemangku 
kepentingan. 
2. Manfaat Praktis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada pihak-pihak perusahaan dikawasan industrisar Makassar yang 
khususnya prusahaan yang menghasilkan karbon seperti perusahaan manufaktur 
yang terlibat dalam pelaksanaan pengungkapan tanggung jawab perusahaan dan 
pengungkapan emisi karbon atas pengelolaan industri perusahaan di lingkungan 
sekitarnya terlebih pada pihak manajer produksi, sedangkan untuk pihak 
akuntansi dapat memberikan sumbangan pemikiran ataupun masukkan dalam 
hal penerapan sistem pencatan yang baru dalam akuntansi yaitu carbon.  
Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan masukan kepada pihak 
manajemen perusahaan dalam menetapkan strategi-strategi untuk mengurangi 
emisi karbon tersebut terutama di era global warming yang terjadi saat ini dan 




3. Manfaat Regulasi dalam penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengungkapan karbon emisi. Dengan adanya akuntansi karbon dapat 
mempermudah para entitas dalam mengungkapkan emisi karbon yang 
dihasilkan oleh perusahaan secara tidak langsung dapat mengurangi dampak 
pemanasan global. Jika saat ini, pemerintah harus konsisten dengan Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang mengenai tanggung jawab sosial dan 
lingkungan Perseroan Terbatas. Undang-undang ini diatur mengenai 
tanggungjawab sosial dan lingkungan yang bertujuan untuk mewujudkan 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan guna untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi perseroan itu sendiri, 
komunitas setempat, dan masyarakat umumnya. Ketentuan ini untuk 
mendukung terjadinya hubungan perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai 
dengan lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat setempat maka 
ditentukan bahwa perseroan yang kegiatan usahanya dibidang atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggungjawab sosial dan 
lingkungannya. Berdasarkan UU tersebut seharusnya pemerintah segera 
menyusun standar akuntansi karbon, sehingga perusahaan-perusahaan memiliki 







A. Teori Politik Hijau (Green Politic Theory) 
Permasalahan lingkungan hidup (ekologi) selama dekade 60-an dan 70-an 
mulai menjadi isu global dalam masyarakat dunia. Permasalahan ini terkait dengan 
pemanasan global (global warming)yang disebabkan oleh emisi karbon dari industri 
maupun kendaraan bermotor dan kerusakan serta pembakaran hutan dimana-mana, 
serta adanya pembuangan limbah perusahaan serta pencemaran sungai dan laut. 
Politik lingkungan yang lebih sering disebut politik hijau (Green Politics) mulai 
melakukan perubahan-perubahan. Green Politic Theory dikembangkan dari beberapa 
para ilmuwan lingkungan salah satunya Green Politic dikembangkan oleh Robert 
E.Goodin (1992). Dalam Teori Politik Hijau, Robert E. Goodin menetapkan untuk 
melakukan tiga hal. Pertama, ia mencoba untuk mendefinisikan "nilai-nilai inti" dari 
hijau - partai dan organisasi yang ingin pelestarian lingkungan alam menjadi prioritas 
politik tertinggi. Daripada menjelaskan apa yang aktivis hijau katakan dan lakukan, ia 
merekonstruksi program mereka dengan maksud untuk membuatnya koheren dan 
benar untuk nilai-nilai inti. 
Kedua, Goodin mencoba membujuk pembaca tentang manfaat dari program 
hijau. Dia tidak hanya mengidentifikasi nilai-nilai inti, tetapi juga mengidentifikasi 
dengan mereka. Ketiga, ia mengusulkan kerangka kerja konseptual untuk membusuk 




teori hijau menunjukkan tugas-tugas analitis bahwa setiap teori normatif kebijakan 
lingkungan harus dilakukan (Goodin, 1993). Selain itu terdapat juga pandangan 
gagasan lain mengenai teori politik hijau, Eckersley (1992) menyatakan karakteristik 
tersebut erkosentrisme sebuah penolakan terhadap pandangan hidup dunia 
antroposentris yang hanya mengedepankan nilai moral atas manusia menuju sebuah 
pandangan yang juga menempatkan nilai indenpenden etika pada pusat pemikiran 
politik hijau, yang menyatakan bahwa nilai politik hijau berada pada inti teori politik 
hijau (Rani, 2013).   
Dengan enam belas kata ‘kunci’ itu, setidaknya dapat sedikit mendeskripsikan 
bahwa al-Qur’an telah merespon masalah lingkungan sebelum teori ekologi itu lahir. 
Berangkat dari itu, perlu merumuskan ‘Agama Hijau’55 sebagai sebuah upaya ikhtiar 
untuk mengurangi krisiekologis yang terjadi saat ini. Menurut Ibrahim Abdul-Matin 
‘Agama Hijau’ (greendeen) adalah agama yang menuntut manusia untuk menerapkan 
Islam seraya menegaskan hubungan integral antara keimanan dan lingkungan 
(seluruh semesta). ‘Agama Hijau’ (greendeen) dibangun atas enam prinsip yang 
saling berkaitan. Dengan prinsip-prinsip ‘Agama Hijau’ (greendeen) di atas 
membuktikan bahwa al-Qur’an mengajarkan cinta yang mendalam kepada alam. 
Sebab, mencintai alam berarti mencintai diri kita dan mencintai Sang Pencipta. Hal 
itu membuktikan bahwa al-Qur’an mengajarkan adanya kesesuaian antara jalan 
ruhani dan ilmiah. Enam prinsip itu juga dapat menjadi pondasi dalam mencegah 
krisis lingkungan yang berlandaskan al- Qur’an. Dapat diketahui secara seksama, 




menyelidiki langit dan bumi, dan segala sesuatu yang dapat dilihat di lingkungan 
(burung, domba, awan, bulan, matahari, pegunungan, hujan, angin, dan sebagainya) 
semua fenomena alam.Dengan demikian, melalui perspektif ‘Agama Hijau’ 
(greendeen) manusia akan memiliki kesadaran dan berpandangan bahwa bumi adalah 
masjid.  
Bumi adalah masjid merupakan cara lain untuk mengatakan bahwa manusia 
merupakan bagian dari struktur penciptaan yang menakjubkan. Maka, semua yang 
ada di dalamnya suci. Dengan begitu, manusia tidak akan bertindak seenaknya 
‘memperkosa’ alam demi kebutuhannya sendiri. Kerusakan alam bermula saat 
manusia memasuki sebuah zaman yang mereka sebut sebagai zaman modern. Hal ini 
diperparah dengan sikap yang tamak dan serakah yang melekat pada diri manusia. 
Dengan demikian, tidak keliru jika beberapa sarjana muslim yang konsern dengan isu 
lingkungan, mengharuskan manusia untuk memperbaiki aspek spiritualnya untuk 
menciptakan lingkungan yang asri, seperti Sayyed Husein Nasr62 dan Hasan 
Hanafi.63 Padahal, Allah swt bekali-kali mengancam manusia yang merusak alam, 
seperti dalam QS. Al-Baqarah/2: 60 
                              
                              







“Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". lalu memancarlah 
daripdanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat 
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) 
Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat 
kerusakan”.  
 
Ayat ini menjelaskan tentang ingatlah salah satu nikmat yang Allah berikan 
kepada kalian tatkala kalian tersesat di tengah gurun pasir yang membingungkan dan 
mengalami dahaga yang hebat, kemudian Musa -'alaihissalām- memanjatkan doa dan 
memohon kepada Rabbnya agar berkenan memberi kalian minuman, maka Kami 
perintahkan agar dia memukul batu itu dengan tongkatnya. Dan setelah dia 
memukulnya maka dari batu itu muncul dua belas mata air sesuai dengan jumlah 
kabilahmu. Air pun mengalir deras dari kedua belas mata air tersebut. Dan Kami telah 
menjelaskan bahwa setiap kabilah mempunyai tempat minum masing-masing yang 
khusus, agar tidak terjadi pertengkaran di antara mereka. Dan Kami berfirman kepada 
kalian, “Makanlah dan minumlah dari rezeki yang Allah berikan kepada kalian tanpa 
usaha dan kerja keras dari kalian, dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi (Tafsir Al-Muyassar). Tindakan merusak alam merupakan bentuk kezaliman 
dan kebodohan manusia. Semua perbuatan manusia yang dapat merugikan kehidupan 
manusia merupakan perbuatan dosa dan kemungkaran. Maka, setiap insan, baik 
secara individu maupun kelompok, yang melihat tindakan tersebut, maka wajib 




masalahnya kemudian adalah penegakkan hukum di Indonesia masih lemah, 
termasuk lemah dalam pengawasan.  
Tindakan moral-etik tidak hanya berkaitan dengan relasi antarmanusia, tetapi 
juga dengan alam. Hak manusia untuk memanfaatkan alam tidak berarti 
membolehkannya mengganggu, merusak, dan bahkan menghancurkan keseimbangan 
ekologinya yang memang sudah ditetapkan- Nya dalam pola yang demikian indah 
dan harmonis. Pemanfaatn alam menurut Islam sama sekali tidak boleh mengabaikan 
eksistensi hewan dan tanam-tanaman. Persoalan lingkungan hidup bukan sekadar 
masalah sampah, pencemaran, pngrusakan hutan, atau pelestarian alam dan 
sejenisnya, melainkan sebagai bagian dari suatu pandangan hidup itu sendiri. Masalah 
lingkungan hidup bersumber dari pandangan hidup dan sikap manusia yang 
egosentris dalam melihat dirinya dan alam sekitarnya dengan selruh aspek 
kehidupannya. Manusia yang beriman dituntut untuk memfungsikan imannya dengan 
meyakini bahwa pemelihara (penyelamatan dan pelestarian) lingkungan hidup adalah 
juga bagian dari iman tersebut.  
Salah satu, dari tujuh langkah yang ditawarkan oleh S. Husein Nasruntuk 
memperbaiki krisis lingkungan adalah dengan mengupayakanpemahaman Islam akan 
alam lingkungan dan kemanusiaan merupakan suatu hubungan yang harus 
diformulasikan dan dan diekspresikan dengan bahasa yang jelas, yang dapat dipahami 
oleh umat Muslim kontempore. Di dalam hal ini adalah dengan mengupayakan dan 
merumuskan tafsir bercorak ekologis (tafsir ekologis). Hal ini disebabkan masih 




terutama perspektif al-Qur’an dan hadis. Masalah lingkungan sangat komplek, dan 
dapat dilakukan kajian secara multidispliner, misalnya adanya teologi ekologis, tafsir 
ekologis, fiqh ekologis, dan seterusnya. 
Green Politics menanggalkan pandangan konvensional tentang hubungan 
Internasional yang berdasarkan sistem negara. Hubungan Internasional akan 
menerima arti yang benar-benar baru dari sudut pandang ekosistem global yang 
terancam bahaya oleh arongasi upaya manusia demi kehidupan modern dan kekayaan 
material tingkat tinggi (Fadillah, 2014). Green Politics atau politik hijau dikaji 
berawal dari adanya masalah dalam distribusi keadilan, demokrasi dan sustainability 
development yang berhubungan dengan lingkungan sebagai tempat hidup manusia, 
dimana teori politik klasik banyak mengabaikan hal-hal tersebut (Putri, 2014). Suara-
suara protes yang awalnya hanya dari kalangan minoritas pecinta lingkungan seperti 
ilmuwan, aktivis dan kelas mene-ngah, kini telah mampu membawa isu ini manjadi 
perhatian masyarakat internasional. Hal ini bisa dilihat dari realisasi konferensi 
Lingkungan Hidup PBB untuk pertama kalinya pada tahun 1972 di Stockholm yang 
membahas Hukum Internasional Lingkungan. Sejak saat itu, kerjasama Internasional 
dalam permasalahan lingkungan hidup dimulai oleh negara-negara maju dan 
berkembang. Bahkan, konferensi ini juga membuka debat internasional mengenai 
permasalahan lingkungan hidup(Apriwan, 2011). Teori ini muncul karena adanya 
permasalahan yang dihadapi oleh dunia internasional seperti global warming serta 
adanya konflik diantara negara yang salah satun penyebabnya adalah kurangnya 




B. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Dowing dan Pefeffer (1975) yang 
mengungkapkan bahwa legitimasi adalah sebuah kondisi atau status yang ada ketika 
sistem nilai entitas kongruen dengan sistem nilai masyarakat yang lebih luas ditempat 
entitas tersebut berada. Teori legitimasi berfokus pada hubungan antara perusahaan 
dan masyarakat melalui peraturan yang dibuat oleh pemerintah(Irwhantoko dan 
Basuki, 2016). Teori ini menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 
dilakukan perusahaan dalam upayanya untuk mendapatkan legitimasi dari komunitas 
dimana perusahaan itu berada dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam 
jangka panjang (Jannah dan Muid, 2014). Teori legitimasi dianggap sebagai teori 
penting bagi suatu perusahaan karena antara perusahaan dan masyarakat menjadi 
faktor yang penting bagi perkembangan perusahaan kedepan.Teori legitimasi 
memberikan persepsi ataupun asumsi bahwa entitas telah bertindak sesuai dengan 
keinginan, sepatutnya atau tepat sesuai dengan sistem sosial yang telah ada seperti 
norma, nilai, kepercayaan, dan ketentuan (Setyastrini dan Wirajaya, 2017).  
Al-quaran sebagai pegangan hidup umat islam telah mengatur kegiatan bisnis 
secara eksplisit, dan memandang bisnis sebagai sebuah pekerjaan yang menguntukan, 
sehingga Al-quran sangat mendorong dan memotivasi umat islam untuk melakukan 
transaksi bisnis dalam kehidupan mereka. Menurut Gama (2012) Al-quran mengakui 
ligitimasi bisnis dan juga memaparkan prinsip-prinsip dan petunjuk-petunjuk dalam 




usaha, keadilan sosial, dan tata karma perilaku bisnis. Dimana dalam Al-quran QS 
Al-Jumuah/62:10 Allah SW, berfirman : 
                            
        
Terjemhan:  
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung(Kementrian agama)”. 
 
Ayat ini menjelasakan tentang Apabila salat wajib telah dilaksanakan di awal 
waktu dengan berjamaah di masjid; maka bertebaranlah kamu di bumi, kembali 
bekerja dan berbisnis; carilah karunia Allah, rezeki yang halal, berkah, dan melimpah 
dan ingatlah Allah banyak-banyak ketika salat maupun ketika bekerja atau berbisnis 
agar kamu beruntung, menjadi pribadi yang seimbang, serta sehat mental dan fisik 
(Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur'an). Sejak adanya kehidupan manusia dimuka bumi, 
hajat untuk hidup secara koporatif diantara manusia telah dirasakan dan telah diakui 
sebagai faktor yang esensial agar dapat survive dalam kehidupan. seluruh anggota 
manusia bergantung dengan yang lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
Ketergantungan muatulistik dalam kehidupan individu dan sosial diantara 
manusia telah melahirkan sebuah proses evaluasi gradual dalam membentuk sistem 
pertukaran barang dan pelayanan. Dengan semakin berkembangnya peradaban 
manusia dari zaman ke zaman, sistem pertukaran ini berevaluasi dari bentuk yang 




melakukan tanggungjawab terhadap lingkungan agar terlihat legitimate dimata 
masyarakat. Perusahaan akan cenderung bertindak sesuai keinginan masyarakat yaitu 
mampu bertanggung jawab terhadap lingkungan. Masalah lingkungan yang 
disebabkan oleh operasi perusahaan tidak hanya terkait lingkungan sekitar 
perusahaan, namun sudah berkembang pada pemanasan global yang disebabkan oleh 
gas emisi yang dihasilkan perusahaan (Cahya, 2016).  
Setiap perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat dimana perusahaan 
tersebut beroperasi untuk melakukan kegiatan perusahaan berdasarkan nilai-nilai 
yang .dijunjung oleh masyarakat sekitar. Jika perusahaan memenuhi kontraknya maka 
masyarakat sekitar perusahaan akan mendukung keinginan perusahaan 
tersebut.Pengungkapan tanggungjawab sosial dalam mengelola perusahaan harus 
berorientasi atau memiliki keberpihakan kepada masyarakat untuk mendapatkan 
dukungan dan kepercayaan dari masyarakat demi kelangsungan hidup perusahaan di 
masa depan (Pertiwi dan Ludigdo, 2013). Perusahaan disarankan untuk 
mengungkapkan aktivitas perusahaan secara transparansi kepada masyarakat 
sehingga memperoleh nilai positif  dari lingkungan di kalangan masyarakat. Teori 
legitimasi adalah teori yang paling sering digunakan berkaitan dengan sosial dan 
akuntansi lingkungan, teori ini  telah dapat menawarkan sudur pandang yang nyata 
mengenai pengakuan sbeuah perusahaa secara sukarela oleh masyarakat (Muid, 
2011). Karena terdapat aktivitas-aktivitas perusahaan, terutama perusahaan industri 
yang mengeluarkan banyak karbon yang berdampak pada pemanasan global dan 




C. Carbon Accounting (Akuntasi Karbon) 
Munculnya Carbon Accounting dilatarbelakangi dengan adanya penandatangan 
Protokol Kyoto oleh beberapa Negara yang ada didunia, Proyokol Kyoto merupakan 
sebuah amandemen terhadap Konvensi Rangka Kerja PBB tentang perubahan iklim 
atau United Nations Framework Conventation Change (UNFCCC) sebuah 
persetujuan internasianal mengenai pemanasan global (Dwijayanti, 2011). Carbon 
Accounting (akuntansi karbon) adalah proses akuntansi yang mengintegrasikan, 
pengakuan, pengkuran nilai, pencatatan, peringkasan dan pelaporan informasi 
keuangan, sosial dan lingkungan secara terpadu dalam dsatu paket pelaporan 
akuntansi  yang berguna bagi para pemakai dalam penilain dan pengambilan 
keputusan dalam ekonomi dan nonekonomi yang paling utama terkait dengan emisi 
karbon yang dihasilkan perusahaan yang bertujuan untuk mengurangi emisi (Teja et. 
al., 2019).  
Akuntansi karbon merupakan bagian baru dari akuntansi lingkungan yang 
dimana merupakan pelengkap dengan memberikan pelaporan mengenai emsi karbon 
gas yang dihasilkan perusahaan selama proses produksi. Akuntansi karbon 
merupakan akuntansi yang memasukkan aspek-aspek terkait karbon kedalam laporan 
keuangan perusahaan (Taurisanti, 2014). carbon accounting sangat penting 
dilaksanakan karena untuk menghasilkan ide kreatif dalam penyusunan strategi 
tanggung jawab perusahaan dari dampak karbon yang dihasilkan, terlebih dahulu 
perusahaan harus mengetahui hasil emisi karbon yang dihasilkan. Menurut Ascui dan 




dari kegiatan pinggiran yang dilakukan oleh segelintir spesialis ekonomi dan ilmuan, 
dimana bangsa inggris telah membuat kerangka konversi perubahan iklim yang 
akibatnya kita dapat mendekan dalam bidang akuntansi karbon.  
Pada perusahaan yang memiliki potensi serap karbon, besarnya potensi yang 
dimiliki akan dihitung pada awal periode atas besarnya pembukuan perusahaan, 
sehingga perusahaan akan melakukan estimasi pada awal periode atas besarnya 
potensi serap karbon tersebut. Selanjutnya perusahaan akan mengetahui pada akhir 
periode besarnya potensi karbon yang dihasilkan, lalu melakukan offset (Taurisianti 
Dan Kurniawati, 2014). Hal ini harusnya menjadi fokus perhatian akan pentingnya 
mengakhiri pendekatan bisnis konvensional dalam pengelolaan lahan di indonesia 
jika dunia berharap untuk mengurangi emisi karbon (Pratiwi Dan Sari, 2016). 
Perusahaan yang melakukan pengungkapan lingkungan dapat meningkatkan 
legitimasi dimata masyarakat karena dianggap sudah bertanggungjawab terhadap 
lingkungan (Pratiwi, 2017).  
D. Carbon Management Accounting (Akuntansi Manajement Karbon) 
Menurut Teja et. al. (2019) Carbon Management Accounting dapat dilihat dari 
informasi pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) yang secata 
implisit dan eksplisit tercantum dalam laporan berkelanjutan maupun laporan tahunan 
perusahaan. Menanggapi isu lingkungan tersebut, maka salah satu upaya yang 
dilakukan dalam pengelolaan perusahaan adalah dengan adanya pengaturan pada 
bidang akuntansi manajemen, manajemen harus mempunyai kemampuan untuk 




menyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Manajemen 
juga berkewajiban mempertahankan kelangsungan hidup (survive) serta 
mengendalikan perusahaan (going concern) (Purwanti, 2013).  
Adapun upaya yang dilakukan oleh perusahaandiduniadalam pengelolaan 
aktivitas usahanyadalam memenuhi persyaratan Protokol Kyotoyaitu dengan adanya 
peraturan dalam bidang akuntansi manajemen, yaitu sistemcarbon management 
accounting (akuntansi manajemen karbon)yang berfungsi dalam pengumpulan 
informasi danmenanggapi peraturan pasar yang berkembang. Sistem akuntansi 
manajemen juga merancangkeberlanjutan laporan sesuai dengan Global Reporting 
Initiative (GRI) dankeberlanjutannya dapat diunggulkan untuk tujuan analisis 
investasi keuangan (Nurdiansyah,2015). Tujuannya adalah untuk mereduksi emisi 
karbon yang dihasilkan oleh operasional perusahaan. Selain itu juga informasi yang 
dihasilkan oleh akuntan manajemen menjadi elemen penting dalam penerapan carbon 
management accounting di perusahaan. 
E. Global Warming 
Perubahan kondisi lingkungan yang selalu berubah-ubah, salah satunya 
terjadinya pemanasan global yang saat ini  menjadi isu menarik diseluruh dunia. 
Global warming atau pemanasan global adalah suatu proses peningkatan temperatur 
suhu yang terjadi di seluruh dunia. Hal ini terjadi akibat tidak disiplinnya manusia 
dalam mengelola sumber daya yang ada di bumi (Martusa, 2009).Perubahan iklim 
global diakibatkan efek emisi gas-gas seperti CO2, CH4, N2O, CF4, C2F6. Gas ini 




dikenal sebagai Gas Rumah Kaca (GRK). GRK ini telah menyebabkan bumi kian 
menjadi panas karena tersekap oleh kondisi yang dimunculkan oleh emisi gas yang 
diproduksi oleh kegiatan industri, transportasi dan aktivitas manusia yang lainnya 
yang mempergunakan sumber energi fosil (batubara, minyak bumi, gas) serta 
berkurangnya kemampuan hutan dalam menyerap CO2 akibat deforestasi. Akibatnya 
terjadi peningkatan suhu udara permukaan yang cukup signifikan (Ardhitamaet al., 
2017).  
Pemanasan global memberikan dampak yang sangat buruk bagi perubahan 
cuaca di permukaan bumi. Dampak pemanasan global ini tidak bisa disepelakan lagi, 
pemanasan global punya pengaruh besar terhadap masyarakat dan lingkungan. Sejak 
memasuki era revolusi industri pada abad 17 dan 18 perubahan lingkungan alamiah di 
bumi menjadi sangat kentara terutama perubahan yang mengarah pada kerusakan 
lingkungan hidup atau ekologi. Meningkatnya gas buang berupa CO2, CO dan NO2 
ke udara akibat proses industrialisasi di berbagai belahan dunia serta kegiatan 
transportasi yang menggunakan bahan bakar minyak bumi dan gas dalam jumlah 
besar menyebabkan gas buang industri dan transportasi menjadi lapisan gas yang 
‘menggantung’ di udara serta mempengaruhi keadaan atmosfir bumi. Lapisan 
atmosfir bumi menjadi semakin tebal tersebut berakibat terjadinya fenomena 
‘pemanasan global’ (global warming) (Pawitro, 2016). Kegiatan manusia dalam 
proses pembangunan semakin meningkat akibatnya dapat memberi pengaruh 
langsung maupun tidak langsung pada perubahan lingkungan bumi. Hal yang 




industri yang mengkomsumsi bahan bakar minyak, pendirian pabrik-pabrik sebagai 
pusat sumber daya alam salah satunya pabrik pertambangan, kegiatan transportasi 
yang setiap harinya menggunakan bahan bakar minyak dan gas, hingga terjadi 
pembakaran hutan dimana-mana akibat ulah manusia.  
Meningkatnya pemanasan global yang sebagian besar diakibatkan oleh 
beberapa perusahaan karena kegiatan-kegiatan perusahaanya membuat para pihak-
pihak yang terkait harus ikut serta dalam menanggulangi pemanasan global yang 
terjadi, dengan cara melakukan pengelolaan lingkungan. Usaha penanggulangan 
pemanasan global, sebagian besar pemerintah negara-negara di dunia telah 
menyapakati sebuah perjanjian internasional di tahun 1997 yang dikenal dengan 
Protokol Kyoto (Aisyah, 2013). Indonesia sendiri telah meratifikasi protokol kyoto 
melalui UU No.17 tahun 2004 dalam rangka melaksanakan pembangunan 
berkelanjutan serta ikut serta dalam upaya menurunkan emisi gas rumah kaca global. 
Indonesia telah berkomitmen mengurangi emisi karbon sebanyak 26 persen pada 
tahun 2020, yaitu kurang lebih sebanyak 0,67 gt. Upaya pengurangan emisi gas 
rumah kaca (termasuk emisi karbon) yang dilakukan oleh perusahaan sebagai pelaku 
usaha dapat diketahui dari pengungkapan emisi karbon (Carbon emission disclosure) 
(Jannah dan Muid, 2014). 
F. Clean Development Mechanicism (CDM) 
Menurut Santoso dan Subchan, (2018) Adanya komitmen dunia yang 
dituangkan dalam Protokol Kyoto untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) 




Negara maju tersebut dapat dilaksanakan di Negara berkembang yang tercantum 
dalam non annex 1 dalam bentuk program CDM. Negara annex 1 memberikan 
insentif kepada negara non annex 1 dalam bebtuk CER (Certified Emission 
Reduction) yang diperdagangkan (Carbon Trading).  Selain itu metigasi perubahan 
iklim melalui CDM akan membuka ruang terbuka bagi industry terbuka 
mengkombinasikan konsep-konsep sustainable devlopmente (SD) dengan program 
CSR (Adiansyah, 2011). Keuntungan yang diperoleh melalui mekanisme CDM ini 
adalah dari penjualan carbon credit (CERs) yang dihasilkan dari jumlah pengurangan 
gas rumah kaca (dihitung equivalent dengan pengurangan CO2) hasil dari 
pelaksanaan proyek tersebut. Indonesia sebagai salah satu negara yang turut 
meratifikasi aturan ini terhitung sejak tahun 2004 juga telah membuat program 
pelaksanaan pengurangan Gas Rumah Kaca. Namun berbeda dengan negara 
tetangganya seperti Malaysia, di dalam kurun dasawarsa 2000an dari sekian program 
yang ditawarkan oleh Stake holder Indonesia. Baru enam proyek yang terakui sebagai 
program CDM. Dibandingkan dengan Malaysia yang pada kurun waktu yang sama 
telah meloloskan puluhan proyek CDM (Amsir et. al., 2012). 
G. Peran Carbon Accounting dalam Mereduksi Global Warming 
 Munculnya Carbon Accounting dilatarbelakangi dengan adanya penandatangan 
Protokol Kyoto oleh beberapa Negara yang ada didunia, Proyokol Kyoto merupakan 
sebuah amandemen terhadap Konvensi Rangka Kerja PBB tentang perubahan iklim 
atau United Nations Framework Conventation Change (UNFCCC) sebuah 




meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi emisi/pengeluaran karbon 
dioksida dan lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sarna dalam perdagangan 
emisi untuk mengatasi pemanasan global (Dwijayanti, 2011). Dimana dengan adanya 
akuntansi karbon yang bertujuan untuk mengurangi emisi agar pemanasan global itu 
sendiri dapat berkurang. 
Pada era Carbon accounting, sebuah gagasan untuk menghubungkan produk 
dengan efisiensi CO2 perlu mendapat dukungan dan perhatian secara serius, sebab 
satu gagasan dalam efisiensi emisi CO2 adalah satu tindakan dalampenyelamatan 
dunia (Purwanti et. al., 2013). Pemanasan global dan risiko perubahan iklim diakui 
secara internasional sebagai masalah yang signifikan bagi perusahaan. Bukti ilmiah 
menunjukan bahwa gas rumah kaca dari aktivitas manusia memperburuk pemanasan 
global dan perubahan iklam. Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk berperan 
aktif dalam melaporkan informasi terkait kinerja perusahaan termasuk kinerja 
lingkungannya. Masyarakat dan stakeholders memiliki hak untuk mendapatkan 
informasi yang memadai mengenai kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungan. 
Bentuk komunikasi dan tanggung jawab perusahaan terkait kinerja lingkungan salah 
satunya adalah dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca di dalam laporan 
perusahaan. Laporan ini nantinya dapat digunakan oleh pihak yangberkepentingan 
untuk mengevaluasi perusahaan dan digunakan dalam pengambilan keputusan. Oleh 
karena itu pengungkapan ini merupakan dasar bagi transparasi perusahaan untuk 




perusahaan mengatasi resiko yang terjadi dari adanya perubahan iklim dan 
pemanasan global (Prafitri dan Zulaikha, 2016). 
H. Peran Management Carbon Accounting dalam Mereduksi Global Warming 
Menurut Teja et. al. (2019) Carbon Management Accounting dapat dilihat dari 
informasi pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) yang secata 
implisit dan eksplisit tercantum dalam laporan berkelanjutan maupun laporan tahunan 
perusahaan. Tujuannya adalah untuk mereduksi emisi karbon, inilah salah satu cara 
untuk mengurangi pemanasan global (global warming) yang dihasilkan oleh 
operasional perusahaan. Selain itu juga informasi yang dihasilkan oleh akuntan 
manajemen menjadi elemen penting dalam penerapan carbon management 
accounting di perusahaan.  
Ketidak seimbangan dalam konsumsi sumber-sumber ekonomi dalam 
perspektif keberlanjutan lingkungan tidak hanya disebabkan oleh perspektif ekonomi 
semata tetapi rendahnya tingkat kesadaran untuk melakukan tindakan pencegahan 
GlobalWarming. Ada lima gas yang dapat menyebabkan efek global warming yaitu 
Carbondiokside, metan, nitrous oxide, sulfur heksaflouride, dan HFC. Protokol 
Kyoto membatasi keberadaan gas tersebut diudara terutama karbondioksida 
(Carbondiokside) yang terkait langsung dengan aktivitas ekonomi dan manusia. 
Terkait dengan kegiatan ekonomi, Protokol Kyoto memberikan batasan investasi 
tekhnologi emisi CO2 yang rendah, perhitungan biaya dalam harga pokok produksi 





I. Rerangka Teoretis 
Berdasarkan penulisan sebelumnyan sehingga dapat disimpulkan teori yang 
digunakan adalah,Green Politic Theory dan Legitimacy Theory. Rerangka teoretis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
                                                Gambar 2.1 

































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif (paradigma non positivisme) menekankan pada 
pemahaman terhadap realitas sosial. Menurut Rahmat (2009) penelitian kualitatif 
adalah sebuah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
dengan pendekatan induktif. Dengan kata lain, penelitian kualitatif lebih 
memungkinkan untuk mengupas problematika secara lebih jelas karena penelitian 
dilakukan secara lebih jelas karena penelitian dilakukan secara lebih mendalam dan 
secara langsung terhadap objek yang diteliti dan bukan dalam bentuk statistik dengan 
pengukuran sesuatu seperi halnya pada penelitian kuantitatif yang berfokus pada 
angka-angka dan penelitian sistem. Rancangan penelitian kualitatif, fokus kajian 
penelitian atau pokok permasalahan yang hendak diteliti, mengandung penjelasan 
mengenai dimensi-dimensi apa yang menjadi pusat perhatian yang kelak dibahas 
secara mendalam dan tuntas (Bungin, 2003: 41). 
Penelitian ini dilaksanakan di PT Huadi Nickel Indonesia terletak di kabupaten 
Bantaeng, Sulawesi Selatan. PT Huadi Nickel Indonesia adalah perusahaan 
pengolahan dan pemurniaan nikel. PT Huadi Nickel Alloy Indonesia didirikan sejak 
tahun 2014 sebagai kerja sama investasi antara PT Duta Nikel Sulawesi dari 




B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitain memberikan asumsi mengenai dunia sosial, sebagaimana 
ilmu pengetahuan dikelola dan apa yang susungguhnya merupakan masalah, solusi, 
kriteria pembuktian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneltian kualitatif berdasarkan pada pendekatan fenomenologi. Menurut Crewswell 
(2015: viii) fenomenologi yaitu pendekatan penelitian yang mekankan pada esensi 
atau hakikat dari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa individu. Ada beberapa 
jenis fenomenologi yang dapat dijadikan sebagai alat analisis. Tiga macam 
fenomenologi itu adalah fenomenologi transendental, fenomenologi eksistensial, dan 
fenomenologi sosiologi (Kamayanti, 2016: 150). Pendekatan fenomenologi  pada 
filosofi dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia berusaha 
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannyaa terhadap orang-orang biasa dalam 
situasi-situasi tertentu. 
Peneliti akan mengkaji secara mendalam isu sentral dari struktur utama suatu 
objek kajian seperti dengan melalui konsep Clean Development Mechanism dapat 
mengaplikasikan Reduksi Global Warming melalui Carbon Accounting. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua jenis dan sumber data, yaitu data primer dan 
sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (self-
report data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan dan data dokumenter 
(documentary data). Data subjek yang dimaksud adalah berupa opini dan sikap yang 




data kualitatif, yaitu data yang berbentuk informasi, gambaran umum perusahaan, 
pelaksanaan dan informasi lain yang digunakan untuk membahas rumusan masalah. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data  yang  langsung  dari  sumber  data  penelitian  yang  
diperoleh secara  langsung  dari sumber aslinya dan tidak melalui media  perantara 
(Rahmawati dan Usman 2014). Data primer merupakan data yang diperoleh melalui 
wawancara mendalam (Indepth interview) sesuai dengan pedoman wawancara yang 
telah disiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan secara bebas dengan pertanyaan-
pertanyaan terbuka serta tidak terstruktur dan terjadwal guna memperoleh informasi 
yang apa adanya. Data sekunder merupakan data suatu objek yang diperoleh dari 
pihak lain. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini jurnal-jurnal yang 
menjadi bahan rujukan atau bukti pendukung atas temuan yang ada pada data primer. 
Penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah informan. 
Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas informasi 
yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang dilibatkan dalam 
penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang cukup cakap dan layak 
untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun informan 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang valid dan akurat, 
pengumpulan data yang utama (untuk mendapatkan data primer) peneliti akan 
melakukan wawancara secara mendalam, yang dibantu dengan alat perekam 
(smartphone). Alat perekam ini berguna sebagai bahan crosscheck, jika pada saat 
analisa terdapat data, keterangan serta informasi yang sempat tidak tercata oleh 
pewawancara. Berikut adalah metode dalam pengumpulan data: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
proses tertentu (Sugiyono, 2013: 317).Wawancara digunakan sebagai tehnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 




pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi. Untuk wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan 
informan. Wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap 
berkompeten dan mewakili. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah segala upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam 
menganalisis data. Pengumpulan data yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini berupa jurnal-jurnal atau referensi lain yang terkait dengan penelitian ini. 
3. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, oorang atau karya-karya (Sugiyono, 2013: 
240). Pengumpulan data ini juga berupa data-data sekunder yang berupa 
dokumen- dokumen atau berupa laporan keuangan yang berkaitan dengan 
aktivitas-aktivitas bisnis yang terjadi di PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
4. Internet Search 
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi 






E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dimana peneliti 
menyediakan interview yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 
rumusan-rumusan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Instrument penelitian 
adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Perekam suara 
2. Handphone 
3. Kamera 
4. Alat Tulis 
5. Daftar Pertanyaan Wawancara 
Buku, Jurnal, dan refrensi lainnya 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif digunakan bila data-data  yang terkumpul dalam riset 
adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat  berupa  kata-kata, kalimat-kalimat atau 
narasi-narasi baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi. 
Untuk memperoleh data digunakan teknik-teknik pengumpulan data studi 
dokumen/kepustakaan dan wawancara yang dilakukan secara terarah dan mendalam. 
Menurut Miles dan Hubermen proses pengelolaan data dan analisis data dalam 




penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan/verifikasi data. Langkah tersebut 
dapat dijelaskan ke dalam tiga tahap berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data, memilah, memusatkan, dan menyerdehanakan data yang 
baru diperoleh dari penelitian yang masih mentah yang muncu dari catatan–
catatan tertulis di lapangan. Dalam reduksi data dapat dilakukan dengan 
jalan memfokuskan perhatian dan pencarian materi penelitian dari berbagai 
literatur yang digunakan sesuai dengan pokok permasalah yang telah 
diajukan pada rumusan masalah. Dan data yang relevan atau sesuai dengan 
menganalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan atau kurang 
sesuai disisihkan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data perlu dilakukan dalam sebuah penelitian sebab, biasanya  
informasi-informasi yang didapatkan peneliti bersifat naratif, sehingga 
dibutuhkan penyederhanaan penyederhanaan namun tanpa mengurangi isi 
dari data yang didapatkan. Penyajian data dilakukan guna memungkinkan 
terjadinya penarikan  kesimpulan. Pada penelitian ini peneliti akan 
melakukan penyajian data penerapan reciprocation accountability berbasis 
emotional quotient dengan penyajian disederhanakan atau dengan penyajian 
informasi-informasi yang sederhana, namun tidak mengurangi isi dari 
informasi-informasi yang didapatkan, maksudnya adalah tujuan atau makna 




3. Penarikan Kesimpulan 
Pengumpulan data dan analisa yang telah dilakukan, peneliti mencari makna 
dari setiap gejala yang diperolehnya dalam proses penelitian, mencatat 
keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, dan implikasi positif yang 
diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. Penentuan sampel dipilih 
secara purposive-sampling, yaitu dengan menentukan satu perusahaan yang 
bergerak dalam bidang kuliner yakni ayam bakar wong solo dengan 
pertimbangan bahwa perusahaan tersebut merupakan salah satu perusahaan 
besar yang keberadaannya berdampak baik positif maupun negatif terhadap 
masyarakat sekitar. Tujuan dari menganalisa data adalah untuk 
mengungkapkan data apa yang perlu dicari,metode apa yang harus 
digunakan untuk mendapatkan informasi baru,serta kesalahan apa yang perlu 
diperbaiki. Selain itu, analisa data bertujuanuntuk mendeskripsikan data 
sehingga karakteristik data dapat dipahami.Serta membuat suatu kesimpulan 
yang diperoleh berdasarkan pendugaanatau estimasi. 
Adapun prosedur dari analisis data adalah sebagai berikut: 
a. Tahap pengumpulan data melalui instrumen dari pengumpulan data. 
b. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrumen   pengumpulan data. 
c. Tahap pengkodean, proses identifikasi dan klasifikasi dari tiap pertanyaan 




d. Tahap pengujian data, yaitu menguji validitas dan reabilitas instrumen 
pengumpulan data. 
e. Tahap penyajian data, dengan merangkai dan menjadikan satu kesatuan 
agar dapat dirumuskan kesimpulan dengan melakukan tinjauan ulang 
kelapangan untuk mendapatkan hasil yang valid. 
G. Clean Development Mechanism sebagai Alat Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk mengurangi pemanasan global, berdasarkan 
identifikasi masalah tersebut, peneliti menfokuskan penelitian hanya pada 
aktivitas-aktivitas bisnis yang ada pada PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
seperti halnya permasalahan mengenai pencemeran lingkungan akibat aktivitas 
industry yang memicu pemanasan global serta bagaimana pengnngulangan 
limbah agar mengurangi dampak pemanasan global yang terjadi sikap 
pertanggungjawaban perusahaan atas lingkungannya. Penerapan Carbon 
Management Accounting (manajement akuntansi karbon) pada perusahaan 
dapat dilihat dari informasi pengungkapan emisi karbon (carbon emission 
disclousere) yang secara implisit dan eksplisit tercantum dalam laporan 
berkelanjutan maupun laopran tahunan perusahaan. Selain itu juga informasi 
yang dihasilkan oleh akuntan manajemen menjadi elemen penting dalam 
penerapan carbon management accounting di perusahaan, untuk menunjang 
pelaksanaan carbon management accounting, saat ini terdapat sebuah peraturan 
mengenai praktik dan prosedur bisnis yang ramah lingkungan yang dikenal 
























 Carbon accounting 
 Carbon managemrnt 
accounting 
Epistimologi: 
 Wawancara  
 Observasi/survei  
Metodologi: 























H. Uji Keabsahan Data 
Kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian sangat penting khususnya dalam penelitian ilmu-ilmu sosial karena 
pendekatan filosofis dan metodologis yang berbeda terhadap studi aktivitas manusia 
(Emzir, 2010:78). Keabsahan data penelitian kualitatif dilakukan dengan melalui 
empat uji, yaitu credibility (validitas internal), transferbility (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). Berdasarkan empat jenis 
uji yang telah disebutkan, penelitian ini hanya menggunakan uji yang paling sesuai 
Alat Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan nilai kecerdasan emosional sebagai 
instrument analisis 
 Clean development mechanism 
Hal-hal yang dianalisis 
Praktik perusahaan dikombinasikan dengan Clean development 





Analisis ini bertujuan untuk mereduksi global warming dengan konsep 
clean development mechanism dengan cara menerapkan carbon 
accounting dan management accounting 
Carbon Accounting 







yaitu credibility (validitas internal). Uji validitas internal dilaksanakan untuk 
memenuhi nilai kebenaran dari data dan informasi yang dikumpulkan. Artinya, hasil 
penelitian harus dapat dipercaya oleh semua pembaca secara kritis. Kriteria ini 
berfungsi melakukan inquiry sedemikian rupa sehingga kepercayaan penemuannya 
dapat dicapai. Menurut Afiyanti (2008) beberapa aktivitas yang dapat dilakukan 
untuk  memperoleh tingkat kredibilitas yang tinggi antara lain dengan keterlibatan 
peneliti untuk kehidupan partisipan atau kegiatan partisipan. Pada penelitian ini 
menggunakan 2 jenis triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi Teori. Triangulasi sendiri menurut Norman K. Denkin dalam 
Bungin (2007: 64) adalah untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari 
sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Triangulasi teori yaitu hasil akhir 
penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. 
Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan 
untuk menghindari bias individual peneliti atas kesimpulan yang dihasilkan. 
Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan 
peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 
analisis data yang telah diperoleh. 
2. Triangulasi Sumber Data. Proses menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
(participant obcervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 




cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda dan selanjutnya akan 
memberikan pandangan (insight) yang berbeda pula mengenai fenomena yang 
diteliti. Berbagai pandangan ini akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia adalah perusahaan pengolahan dan 
pemurnian nikel yang berada di kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. PT Huadi 
Nickel Alloy Indonesia didirikan sejak tahun 2014 sebagai kerja sama investasi antara 
PT Duta Nikel Sulawesi dari Indonesia dan Shanghai Huadi, Co. Ltd dari China. PT 
PT Huadi Nickel Indonesia. 
Bagi Pak Nurdin Abdullah, juga mantan bupati Bantaeng dua periode (2008-
2013)dan (2013-2018), pembangunan smelter adalah prioritas yang didalam 
sambutannya mengatakan ibarat mimpi jadi kenyataan. Bantaeng Kata Pak Nurdin 
wilaya kecil yang dulu tak pernah dilirik, wilaya yang tak punya nikel tetatapi 
memiliki pabrik pengolahan. 
Bermula pada tahun 2012 PT Huadi Nickel Alloy Indonesia mendasari 
investasi dari UU Nomor 4/2009, soal pertambangan mineral dan batu bara yang 
menyatakan bahan mentah yang tak bisa di ekspor. Melalui penjajakan dan kesedian 
listrik Bantaeng pun jadi salah satu tujuan.Memilih Bantaeng, jadi prioritas karena 
sudah memiliki kawasan industri. Dapat mengakomodir semua kepentingan usaha 




November 2018 PT Huadi Nickel Alloy Indonesia mulai ekspor. Januari 2019, 
Peresmian pabrik smelter sekaligus ekpoe 15 kali. 
2. Letak dan Lokasi 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia berlokasi di Papan loe, Pa’jukukang, 
kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. 
3. Tujuan Perusahaan PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
a. Perusahaan ini menjadi salah satu contoh keberhasilan investasi di 
Bantaeng, Dengan kehadiran PT. Huadi Nickel-Alloy Indonesia akan 
membuka peluang investasi-investasi lain di Bantaeng khususnya di 
Kawasan Industri sehingga perkembangan daerah dapat dirasakan oleh 
semua pihak, pemerintah daerah dan masyarakat pada umumnnya.  
b. perusahaan ini akan menjadikan keuntungan sumber daya menjadi 
kelebihan ekonomi dan mendorong meningkatnya kapasitas produksi 
ekspor, dan meningkatkan lapangan kerja sehingga dapat berkontribusi 
besar untuk berkembangnya Bantaeng. 
c. untuk tenaga telah didorong bagaimana memberdayakan tenaga kerja 
lokal.Terutama yang berasal dari Bantaeng. 
4. Bahan Baku Produk PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
Metrik Ton 
Supplai bahan baku berupa nickel ore (biji nikel) yang digunakan untuk 




Indonesia berdiri di atas lahan seluas 5O hektar di Kecamatan Pajukukang, 
Kabupaten Bantaeng yang merupakan bagian dalam Kawasan Industri Bantaeng. 
Investasi pembangunan smelter di Bantaeng memerlukan sekitar US$40 juta. 
Dua tungku saat ini menghasilkan 150 metrik ton per hari dan 4.200 metrik ton setiap 
bulan atau 50.000 metrik ton setiap tahun. Ini bakal merencanakan pembangunan 
tahap kedua pada akhir 2020, untuk target produksi 200.000 metrik ton.Produk akhir 
Hudi menghasilkan ferronickel. Sebuah bahan setengah jadi yang mengandung kadar 
nikel (Ni) 10-15%. Selebihnya, kandungan besi. Ferronickel berbentuk batangan. 
Batangan-batangan inilah yang dikapalkan menuju Shanghai di Tiongkok, melalui 
Makassar.Perjalanan dari Makassar menuju Tiongkok sekitar 10 hari. Setiap 
pengiriman pakai kontainer 500-1.000 mterik ton. “Rata-rata seperti itu. Kami tidak 
tetap, jadi itu (500-1.000 metrik ton) adalah minimal dan maksimal. 
Gambar 4.1 
Metrik Ton 




5. Fasilitas PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
a. SDMnya dikirim ke China untuk melakukan trening 
b. SKEP Kawasan Berikat oleh Kakanwil Bea dan Cukai Sulawesi, 
Penandatangan Mou dengan PLN dalam kerjasama penyediaan daya 
tahap kedua sebesar 150MVA. MoU dengan Bank BNI dalam rangka 
pembiayaan tahap kedua. 
c. Dukungan dari pemerintah daerah kabupaten menjadi salah satu faktor 
yang paling berperan dalam keberhasilan investasi ini. 
d. PT. Huadi Nikel-Alloy Indonesia telah memperoleh fasilitas Kawasan 
Berikat yang telah diberikan oleh Kementrian Keuangan melalui Kanwil 
Bea Cukai Sulawesi yang menjadi salah satu dukungan dari pemerintah 
dalam rangka peningkatan nilai ekspor. 
e. PT. Huadi Nickel-Alloy Indonesia berdiri di atas lahan seluas 5O hektar 
di Kecamatan Pajukukang, Kabupaten Bantaeng yang merupakan 
bagian dalam Kawasan Industri Bantaeng. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Tindakan Perusahaan dengan Adanya Emisi Karbon  
Akuntansi karbon adalah ilmu yang relatif baru dan merupakan fenomena 
yang sangat penting untuk merealisasi program pelaporan keberlanjutan sebagai 
bagian dari akuntansi lingkungan. Penulis bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut 




diperlukan dan juga apakah ini berimplikasi pada pelaporan keberlanjutan sebagai 
sarana pembangunan berkelanjutan. Saat ini terdapat satu standar pengukuran karbon 
yang diakui oleh The United Nations Framework Convnetion on Climate 
Change(UNFCCC) yaitu National Carbon Accounting Standards (NCAS) yang 
merupakan standar nasional yang dimiliki oleh Australia yang membahas tentang 
carbon accounting. Di samping itu, Protokol Kyoto juga memunculkan konsep 
carbon cost management, implikasi dari carbon cost management yaitu carbon 
accounting yang merupakan pengukuran, pencatatan dan pelaporan karbon yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Hasil wawancara dengan Manajer Keuangan PT  Huadi 
Nickel Alloy Indonesia. 
“Diketahui setiap bahan bakar produksi menghasilkan carbon, selain bahan 
bakar cair, gas, dan yang paling banyak menghasilkan karbon adalah bahan 
bakar padat yaitu batu bara, Maka dari itu perusahaan kami ini sudah 
diterapkan program CDM (Clean Development Mechanism). Iya, maka 
setiap tahun itu kita adakan penghitungan karbon yg dihasilkan, kemudian 
mereduksi isinya degan emisi karbonya.” 
Pelaku bisnis tidak hanya dituntut memperoleh keuntungan dari lapangan usahanya, 
melainkan juga diminta untuk memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan 
sosialnya. Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkan kesadaran 
tentang pentingnya melaksanakan apa yang kita kenal sebagai Corporate Social 
Responsibility. Kepedulian sosial perusahaan terutama didasari alasan bahwasanya 
kegiatan perusahaan membawa dampak for better of worse, bagi kondisi lingkungan 
dan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya untuk masyarakat disekitar perusahaan 




tentang akuntansi karbon. Walaupun perusahaan PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
secara umum telah mengurangi pencemaran udara dengan melakukan berbagai hal 
yang berkaitan dengan pengurangan polusi udara dan emisi karbon. 
Tabel 4.1 
Tindakan Perusahaan dengan adanya Emisi Karbon 
 
No Tindakan Perusahaan Penjelasan 
   1 Corporate Social Responsibility Kepedulian sosial perusahaan terutama 
didasari alasan bahwasanya kegiatan 
perusahaan membawa dampak for better 
of worse, bagi kondisi lingkungan dan 
sosial-ekonomi masyarakat, khususnya 
untuk masyarakat disekitar perusahaan 
beroperasi. Terkait kepedulian sosial 
perusahaan maka munculnya standar baru 
tentang akuntansi karbon. Walaupun 
perusahaan PT Huadi Nickel Alloy 
Indonesia secara umum telah mengurangi 
pencemaran udara dengan melakukan 
berbagai hal yang berkaitan dengan 




2. Carbon Accounting sebagai Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Tanggung jawab sosial perusahaan yang sekarang ini lebih dikenal dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen perusahaan untuk 
bertindak etis, kepedulian terhadap masalah sosial dan lingkungan. PT Huadi Nickel 
Alloy perusahaan yang bertanggung jawab sosial terhadap masyarakat dan 
lingkungannya. Namun masih saja dampak dari aktivitas produksi perusahaan 




dan perubahan iklim. Penerapan carbon accounting dapat memberikan perubahan 
dari dampak aktivitas operasi PT Huadi Nickel Alloy Indonesia Tanggung jawab 
sosial perusahaan dapat digunakan sebagai hal yang sangat muda agar perusahaan 
dapat memperhatikan likungannya, dimana perusahaan memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki untuk menghasilkan sebuah ide kreatif untuk menyusun suatu strategi 
tanggung jawab sosial perusahaan sehingga bermanfaat untuk masyarakat dan 
lingkungan bukan hanya bagi kinerja perusahaan. Hasil Wawan dengan HR Manajer 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia. 
“Adapun langkah-langkah yang kami lakukan itu 
1. Menanam 5.000 pohon-an dilahan seluas dua hektar 
2. Kami mengjaga alam tetap lestari secara multi pihak 
3. Berkalaborasi dengan masyarakat ini akan membangun penyadaran, 
terhadap pentingnya menjada kebersihan di laut dan pesisir. 
4. Adapun pengelolaan departemen CSR kalau itu terkait kepadapembiayan 
kemasyarakat, jadi sebenarnya cakupan pada CSR,untuk perawatan 
terhadap lingkungan sepertidengan limbah, seperti limbah cari dan polusi 
udara, ada departemensendiri yang menanganinya”. 
penyusunan strategi tanggung jawab perusahaan dari dampak karbon yang 
dihasilkan, terlebih dahulu perusahaan harus mengetahui hasil emisi karbon yang 
dihasilkan. Tanggung jawab sosial perushaan juga merupakan suatu tindakan yang 
dapat memastikan bahwa perusahaan dalam melakukan aktivitasnya telah beroperasi 
dalam bingkai norma-norma yang ada di masyarakat dan lingkungan perusahaan 
berada sehingga perusahaan dalam melakukan aktivitasnya dapat diterima pihak luar. 
Dengan carbon accounting, perusahaan dapat menekan emisi karbon yang dihasilkan 
selama beroperasi. Dengan menekan emisi karbon yang dihasilakn oleh perusahaan 




dan lingkungan, dimana polusi udara dan perubahan iklim yang merupakan dampak 
dari banyaknya emisi karbon yang beredar di udara akan berkurang. Dengan begitu 
kesehatan masyarakat akan lebih terjamin dengan udara yang lebih bersih, maka 
perusahaan dinilai berwawasan lingkungan dan dapat dipercaya bahwa perusahaan ini 
akan bertahan dan semakin berkembang jika menjaga kelestarian alam. 
Tabel 4.2 
Carbon Accounting sebagai Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
NO Carbon Accounting Penjelasan 
1. Tanggung Jawab 
Perusahaan 
penyusunan strategi tanggung jawab perusahaan 
dari dampak karbon yang dihasilkan, terlebih 
dahulu perusahaan harus mengetahui hasil emisi 
karbon yang dihasilkan. Tanggung jawab sosial 
perushaan juga merupakan suatu tindakan yang 
dapat memastikan bahwa perusahaan dalam 
melakukan aktivitasnya telah beroperasi dalam 
bingkai norma-norma yang ada di masyarakat dan 
lingkungan perusahaan berada sehingga perusahaan 
dalam melakukan aktivitasnya dapat diterima pihak 
luar. Dengan carbon accounting, perusahaan dapat 
menekan emisi karbon yang dihasilkan selama 
beroperasi. Dengan menekan emisi karbon yang 
dihasilakn oleh perusahaan secara tidak langsung 
memberikan tanggung jawab sosialnya terhadap 
masyarakat dan lingkungan, dimana polusi udara 
dan perubahan iklim yang merupakan dampak dari 
banyaknya emisi karbon yang beredar di udara akan 
berkurang. Dengan begitu kesehatan masyarakat 
akan lebih terjamin dengan udara yang lebih bersih, 
maka perusahaan dinilai berwawasan lingkungan 
dan dapat dipercaya bahwa perusahaan ini akan 






3. Peran Carbon Accounting dalam Mereduksi Global Warming 
a. Peran Carbon Accounting secara Tekstual dalam Wujud Protokol 
Kyoto 
Pemanasan global dan risiko perubahan iklim diakui secara internasional 
sebagai masalah yang signifikan bagi perusahaan. Bukti ilmiah menunjukan bahwa 
gas rumah kaca dari aktivitas manusia memperburuk pemanasan global dan 
perubahan iklam. Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk berperan aktif dalam 
melaporkan informasi terkait kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungannya. 
Masyarakat dan stakeholders memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang 
memadai mengenai kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungan. Bentuk 
komunikasi dan tanggung jawab perusahaan terkait kinerja lingkungan salah satunya 
adalah dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca di dalam laporan perusahaan. 
Laporan ini nantinya dapat digunakan oleh pihak yangberkepentingan untuk 
mengevaluasi perusahaan dan digunakan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena 
itu pengungkapan ini merupakan dasar bagi transparasi perusahaan untuk 
menginformasikan kepada masyarakat dan stakeholders tentang bagaimana 
perusahaan mengatasi resiko yang terjadi dari adanya perubahan iklim dan 
pemanasan global. Hasil Wawancara dengan HR Manajer PT Huadi Nickel Alloy 
Indonesia 
”Global warming atau pemanasan global itu ialah salah satu dampak yang 
terjadi yang salah satu penyebabnya di sebabkan oleh industry yang dimana 






Munculnya Carbon Accounting dilatorbelakangi dengan adanya penandatangan 
Protokol Kyoto oleh beberapa Negara yang ada didunia, Proyokol Kyoto merupakan 
sebuah amandemen terhadap Konvensi Rangka Kerja PBB tentang perubahan iklim 
atau United Nations Framework Conventation Change (UNFCCC) sebuah 
persetujuan internasianal mengenai pemanasan global. Akuntansi karbon adalah ilmu 
yang relatif baru dan merupakan fenomena yang sangat penting untuk merealisasi 
program pelaporan keberlanjutan sebagai bagian dari akuntansi lingkungan. Penulis 
bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut tentang  apa yang dimaksud dengan karbon 
akuntansi, mengapa penghitungan karbon di perlukan dan juga apakah ini 
berimplikasi pada pelaporan keberlanjutan sebagai sarana pembangunan 
berkelanjutan. Saat ini terdapat satu standar pengukuran karbon yang diakui oleh The 
United Nations Framework Convnetion on Climate Change (UNFCCC) yaitu 
National Carbon Accounting Standards (NCAS) yang merupakan standar nasional 
yang dimiliki oleh Australia yang membahas tentang carbon accounting. Di samping 
itu, Protokol Kyoto juga memunculkan konsep carbon cost management, implikasi 
dari carbon cost management yaitu carbon accounting yang merupakan pengukuran, 
pencatatan dan pelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan. Hasil wawancara 
dengan Pak Muhlis Manajer keuanga PT Huadi Nickel Alloy indonesi. 
”Iya tentu, saya mengetahuinya dari perjanjiaan yang dilakukan PBB tentang 
penandatanganan Protokol Koyoto. Dari PBB yang membawahi tentang 
perubahan iklim atau UNFCCC bagus, kita dapat mengetahui karbon yg 





Mengetahui tentang adanya carbon accounting ini, dimana yang dilakukan PBB 
untuk penandatangan Protokol Kyoto, agar dapat melakukan pencatatan tetang emisi 
karbon yang dihasilakan C + O2 = CO2. Dan sangat mendukung jika karbon 
akuntansi ini di terapakan di laporan keuangan perusahaan agar dapat mengetahui 
sejauh mana perusahaan dalam mengurangi emisi karbon, dan berhasil atau tidaknya 
perusahaan dalam menggunakan bahan bakar sekam supaya emisi karbon semakin 
sedikit. Maka ketika sumber daya alam suatu daerah dikelolah dengan baik dan 
digunakan untuk kesejahteraan rakyat, maka rakyat disekitarnya pasti juga akan 
mendukung. Jangan sampai rakyat negara ini mengalamai kemiskinan dan kelaparan, 
dimana jika sumber daya alam daerah tempat tinggalnya ini jika dikelola dengan baik 
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat tersebut, maka stabilitas sosial maupun 
budaya pasti juga akan berpengaruh.  
Hal ini akan berkaitan erat dengan ancaman atau potensi suatu daerah untuk 
melepaskan diri dari negara kesatuan republik indonesia karena ketidakpuasan 
dengan pembagian hasil pengelolaan sumber daya alam yang tidak adil. Bisa kita 
lihat seperti halnya di papua, tambang emas yang dikelola pihak asing yang sudah 
bertahun-tahun dan berjuta-juta kubik emas yang telah dieksplorasi. Jika dulu para 
pengambil keputusan negara ini mempunyai kesadaran mengenai tata kelola 
lingkungan, maka kejadiaanya tidak berdampak pada masyarakat sekarang. Perlakuan 
lingkungan PT Huadi Nickel Alloy Indoneisa dalam memperhatikan masalah 
lingkungannya, sejalan dengan ayat dalam Al-Qur’an, salah satunya dijelaskan dalam 




                        
    
Terjemahnya: 
”Dan apabila ia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan 
dibumi, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 
menyukai kerusakan”. (Kementrian Agama)”. 
 
Ayat di atas menggambarkan secara nyata bagaimana Islam sangat 
memperhatikan kelestarian lingkungan. Segala jenis usaha dalam bentuk bisnis 
maupun non-bisnis harus mampu melestarikan alam sebagai bentuk 
pertanggungjawaban lingkungan. Mengingat saat ini perusahaan tidak hanya dituntut 
untuk menghasilkan keuntungan/laba semata tetapi juga harus memperhatikan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. PT Huadi Nickel Alloy Indonesia dalam 
melakukan aktivitas produksinya, tentunya memperhatikan pelestarian 
lingkungannya, hal tersebut dikarenakan perusahaan harus memperhatikan sistem 
nilai yang ada diperusahaan harus seimbang dengan sistem nilai yang ada di 
masyarakat, agar kiranya dapat meminimalisir adanya lagitimacy gap. Legitimacy 
gap berpotensi besar terjadinya protes dari stakeholder terhadap perusahaan yang 
akan berdampak pada eksistensi perusahaan, stabilitas operasional dan berakhir pada 
profitabilitas.  
Dowling (1975) yang mengungkapkan bahwa legitimasi adalah sebuah kondisi 
atau status yang ada ketika sistem nilai entitas kongruen dengan sistem nilai 




Arifin et al (2012) mengatakan bahwa teori legitimasi mengandung arti bahwa 
organisasi/perusahaan secara berkesinambungan harus memastikan apakah mereka 
telah beroperasi didalam norma-norma yang dijunjung masyarakat dan memastikan 
bahwa aktivitas mereka bisa diterima pihak luar (dilegitimasi). Saat ini perusahaan 
telah melakukan berbagai cara agar dapat mengurangi emisi karbon yang dihasilkan 
perusahaan. Efek emisi karbon sangat luas dampaknya berbeda dengan limbah yang 
dihasilkan perusahaan yang hanya dirasakan masyarakat sekitar perusahaan saja. 
Upaya perusahaan mengurangi emisi atau polusi udara lebih dirasakan masyarakat, 
khususnya masyarakat sekitar perusahaan, yang memiliki banyak dampak positif 
dibandingkan dampak negatif. Teori legitimasi mengungkapkan bahwa perusahaan 
memilki kontrak dengan masyarakat untuk melakukan kegiatan usahanya berdasarkan 
nilai-nilai justice dan bagaimana perusahaan menanggapi berbagai kelompok 
kepentingan untuk melegitimasi tindakan perusahaan (Sayekti, 2007). 
Menurut Taringan (2014) menjelaskan teori legitimasi menegaskan bahwa 
perusahaan terus berupaya untuk memastikan bahwa mereka beroperasi dalam 
bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan 
berada, dimana mereka berusaha untuk memastikan bahwa aktifitas mereka diterima 
oleh pihak luar sebagai suatu yang sah. Memberikan penjelasan tentang konsep 
kontrak sosial, bahwa semua organisasi memiliki kontrak sosial, baik eksplisit 
maupun implisit, dimana kelangsungan hidup dan pertumbuhan organisasi tergantung 




accounting dapat mengurangi emisi karbon yang dihasilkan selama proses 
operasional perusahaan berlangsung, dengan mengurangi emisi karbon secara tidak 
langsung perusahaan memberikan tanggung jawab sosialnya dengan mengurangi 
polusi udara, emisi karbon dan perubahan iklim. Sehingga perusahaan dapat 
memberikan keyakinan bagi masyarakat bahwa aktivitas perusahaa bermaanfaat bagi 
masyarakat. 
Saat ini perusahaan PT Huadi Nickel Alloy indenesia telah melakukan berbagai 
cara agar dapat mengurangi emisi karbon yang dihasilkan perusahaan. Karena efek 
emisi karbon sangat luas dampaknya berbeda dengan limbah yang dihasilkan 
perusahaan yang hanya dirasakan masyarakat sekitar perusahaan saja. Upaya 
perusahaan mengurangi emisi atau polusi udara lebih.Dimana dengan adanya 
akuntansi karbon yang bertujuan untuk mengurangi emisi agar pemanasan global itu 
sendiri dapat berkurang. Hasil Wawamca dengan pak Muhlis manajer keuangan PT 
Huadi Nickel Alloy Indonesia; 
“Saya pikir itu cukup menarik, karena carbon accounting adalah halyang baru, 
tetapi upaya perusahaan kami untuk menjaga lingkunganitu sanagt serius. Kami 
ada beberapa jenis peralatan tersendiri, alatpenangkap debu, EP dan DC. 
Namun ada ambang batas yangdipersyarakatkan oleh pemerintah, yaitu batas 
kewajaran yangmaksudnya di atas batas itu adalah hal yang membahayakan jadi 
kamimengupayakan agar tidak melampaui batas yang dikeluarkan 
olehpemerintah” 
 
Dimana menurut PT Huadi Nickel Alloy IndonesiaPada era Carbonaccounting, 
sebuah gagasan untuk menghubungkan produk dengan efisiensi CO2 perlu mendapat 
dukungan dan perhatian secara serius, sebab satu gagasan dalam efisiensi emisi CO2 




carbon accounting hal yang menarik tetapi sangat baru, dan perusahaan PT 
Huadi Nickel Alloy Indonesia belum melaksanakannya, tetapi secara garis umumnya 
perusahaan telah melakukan berbagai cara agar lingkungan sekitar perusahaan tetap 
terjaga dari bebagai pencamaran limbah. Dan sangat serius mengurangi polusi udara 
dan emisi karbon yang dihasilkan pada saat operasional berlangsung, ada alat yang 
digunakan yaitu alat penangkap debu serata kegiatan CSR yang sering dilakukan 
olehh perusahaan. 
Tabel 4.3 




Tekstual dalam Wujud 
Protokol Kyoto 
Penjelasan 
   1. Carbon Accounting         Saat ini perusahaan PT Huadi Nickel Alloy 
indenesia telah melakukan berbagai cara agar 
dapat mengurangi emisi karbon yang dihasilkan 
perusahaan. Karena efek emisi karbon sangat 
luas dampaknya berbeda dengan limbah yang 
dihasilkan perusahaan yang hanya dirasakan 
masyarakat sekitar perusahaan saja. Upaya 
perusahaan mengurangi emisi atau polusi udara 
lebih.Dimana dengan adanya akuntansi karbon 
yang bertujuan untuk mengurangi emisi agar 
pemanasan global itu sendiri dapat berkurang 
     carbon accounting hal yang menarik tetapi 
sangat baru, dan perusahaan PT Huadi Nickel 
Alloy Indonesia belum melaksanakannya, tetapi 
secara garis umumnya perusahaan telah 
melakukan berbagai cara agar lingkungan sekitar 
perusahaan tetap terjaga dari bebagai 




mengurangi polusi udara dan emisi karbon yang 
dihasilkan pada saat operasional berlangsung, 
ada alat yang digunakan yaitu alat penangkap 
debu serata kegiatan CSR yang sering dilakukan 
olehh perusahaan. 
2. Protokol Kyoto  Munculnya Carbon Accounting 
dilatorbelakangi dengan adanya penandatangan 
Protokol Kyoto oleh beberapa Negara yang ada 
didunia, Proyokol Kyoto merupakan sebuah 
amandemen terhadap Konvensi Rangka Kerja 
PBB tentang perubahan iklim atau United 
Nations Framework Conventation Change 
(UNFCCC) sebuah persetujuan internasianal 
mengenai pemanasan global. Akuntansi karbon 
adalah ilmu yang relatif baru dan merupakan 
fenomena yang sangat penting untuk merealisasi 
program pelaporan keberlanjutan sebagai bagian 
dari akuntansi lingkungan. Penulis bertujuan 
untuk mengetahui lebih lanjut tentang  apa yang 
dimaksud dengan karbon akuntansi, mengapa 
penghitungan karbon di perlukan dan juga 
apakah ini berimplikasi pada pelaporan 
keberlanjutan sebagai sarana pembangunan 
berkelanjutan. Saat ini terdapat satu standar 
pengukuran karbon yang diakui oleh The United 
Nations Framework Convnetion on Climate 
Change (UNFCCC) yaitu National Carbon 
Accounting Standards (NCAS) yang merupakan 
standar nasional yang dimiliki oleh Australia 
yang membahas tentang carbon accounting. Di 
samping itu, Protokol Kyoto juga memunculkan 
konsep carbon cost management, implikasi dari 
carbon cost management yaitu carbon 
accounting yang merupakan pengukuran, 






b. Peran Carbon Accounting Secara Kontekstual dalam Mewujudkan 
Kepedulian Lingkungan 
Kehadiran protokol Kyoto dalam upaya memberikan ambang batas bagi 
perusahaan agar senantiasa peduli dengan lingkungan tentu menjadi sinyal positif. 
Namun, kehadiran sebuah protokol yang tak ubahnya sebuah Memorandum of 
Understanding (MoU) tentu tidak akan berarti apa-apa jika tidak diikuti dengan 
implementasi dan tindakan nyata oleh perusahaan-perusahaan. Terkait hal tersebut, 
Pak Muhlis selaku manajer keuangan PT Huadi Nickel Alloy Indonesia menyatakan;  
“upaya perusahaan kami untuk menjaga lingkunganitu sanagat serius. 
Kami ada beberapa jenis peralatan tersendiri, alatpenangkap debu, EP 
dan DC. Namun ada ambang batas yangdipersyarakatkan oleh 
pemerintah, yaitu batas kewajaran yangmaksudnya di atas batas itu 
adalah hal yang membahayakan jadi kamimengupayakan agar tidak 
melampaui batas” 
 
Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa pada dasarnya PT. Huadi Nickel 
Alloy Indonesia sudah memahami pentingnya kehadiran carbon accounting yang 
harus diterapkan sesuai dengan isi protokol Kyoto. Meskipun belum menerapkannya 
secara masif, apa yang perusahaan lakukan telah mengarah kepada hal tersebut. Hal 
ini sejalan dengan apa yang ditekankan oleh Goodin dalam teori politik hijau bahwa 
kelestarian lingkungan harus menjadi prioritas tertinggi perusahaan sebab disanalah 
perusahaan menjalani eksistensinya. Keinginan kuat untuk terus mengaplikasikan isi 
protokol Kyoto ini memang telah dikonfirmasi oleh beliau sebelumnya; 
“…..kita dapat mengetahui karbon yg dihasilkan, dan carbon yang bisa 





Pernyataan ini menggambarkan betapa besarnya kepedulian perusahaan dengan 
kelestarian lingkungan. Secara tidak langsung, mereka menyadari bahwa mereka 
hidup dalam legitimasi lingkungan secara aktif; Jika mereka adil terhadap alam, maka 
alam pun akan adil terhadap mereka. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi yang 
menggambarkan bahwa keberlanjutan perusahaan akan dinilai dari seberapa mampu 
mereka untuk menghadirkan citra yang baik, bukan hanya terhadap masyarakat tetapi 
juga terhadap alam itu sendiri. PT. Huadi Nickel Alloy dalam hal ini telah berupaya 
maksimal dengan menggunakan bahan bakar alternatif dan juga alat-alat canggih 
demi menjaga kualitas lingkungan dari dampak global warming. 
Tabel 4.4 
Peran Carbon Accounting Secara Kontekstual dalam Mewujudkan Kepedulian 
Lingkungan 
No Peran Carbon Accounting 




1. Kepedulian Lingkungan  PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
menggambarkan betapa besarnya kepedulian 
perusahaan dengan kelestarian lingkungan. 
Secara tidak langsung, mereka menyadari 
bahwa mereka hidup dalam legitimasi 
lingkungan secara aktif; Jika mereka adil 
terhadap alam, maka alam pun akan adil 
terhadap mereka. Hal ini sesuai dengan teori 
legitimasi yang menggambarkan bahwa 
keberlanjutan perusahaan akan dinilai dari 
seberapa mampu mereka untuk menghadirkan 
citra yang baik, bukan hanya terhadap 
masyarakat tetapi juga terhadap alam itu 




telah berupaya maksimal dengan menggunakan 
bahan bakar alternatif dan juga alat-alat canggih 




4. Penyajian Laporan Emisi Carbon 
Dalam laporan posisi keuangan, aset akan disajikan pada sisi debit dan 
kewajiban akan muncul pada posisi kredit. Sesuai PSAK 57 (2009), pengakuan atas 
aset kontijensi tidak disajikan pada laporan keuangan, sedangkan aset tak berwujud 
akan dicatat pada posisi debit laporan posisi keuangan. Penyajian aset pada laporan 
posisi keuangan akan dibedakan menjadi aset lancar dan tidak lancar. Aset tak 
berwujud akan disajikan dalam aset tidak lancar, penyajian atas aset tak berwujud 
yang diakui perusahaan, diatur oleh PSAK 19 (2010). Aset tak berwujud ini 
selanjutnya akan diamortisasi, hingga habis masa manfaatnya. Hail Wawancara 
dengan Mnajer Keuangan PT Huadi Nickel Alloy Indonesia. 
“Aspek-aspek terkait karbon yang selanjutnya diakui sebagai kewajiban provisi 
jangka pendek, akan Kewajiban provinsi ini harus dicatat dan dilaporkan penuh 
sebesar nilai jatuh tempo yang telah diestimasi (PSAK 57 2009) dan karena 
jangka waktu jatuh tempo yang tergolong singkat (kurang dari 12 bulan) maka 
perbedaan nilai estimasi sekarang dan nilai jatuh temponya biasanya tidak akan 
terlalu besar. Akun kewajiban lancar biasanya disajikan sebagai klasifikasi 
pertama dalam kelompok kewajiban dan ekuitas pemegang saham di neraca 
(sisi kredit dalam neraca)”.  
 
Penyajian kewajiban akan dibedakan dengan kriteria jangka waktu jatuh tempo 
menjadi kewajiban lancar dan kewajiban tidak lancar. Apabila melihat kepastian 




dalam laporan keuangan. Kewajiban yang besar kemungkinan keterjadiannya diatas 
50 persen atau biasa kita sebut dengan istilah provisi, harus disajikan dalam neraca 
seperti kewajiban pada umumnya. Sedangkan untuk kewajiban yang kemungkinan 
keterjadiannya rendah dan nilainya sulit diestimasi dengan andal yang sering kita 
kenal sebagai kewajiban kontijensi dalam penyajiannya tidak perlu ditampilkan 
dalam neraca, cukup hanya diberikan catatan kaki dalam Catatan Atas Laporan 
Keuangan (CALK). Dalam penyajiannya, akun-akun kewajiban lancar dapat 
disajikan urut menurut waktu jatuh temponya, nomor akunnya, atau besar nilai 
kewajiban tersebut. 
Tabel 4.5 
Perlakuan Pengukuran, Pengakuan, Pencatatan, Penyajian dan 
Pengungkapan Emisi Karbon 
Perlakuan Acuan 




Y = Biaya Karbon yang 
diestimasi  
nx = Jumlah tegakan 
pohon pada kategori usia x  
ax = Nilai daya serap 
karbon tegakan pohon 
pada kategori usia x  
p = harga pasar karbon 
(dalam USD)  
b = nilai kurs USD 
terhadap IDR  
-Metoda Exit Price 
Accounting (Edwards & 
Bells 1961 dalam Zeff 
2010)  
-Kandungan Karbon 
Hutan Jati (Tim Perubahan 
Iklim Badan Litbang 
Kehutanan 2010)  
-Nilai tukar pasar karbon 
pada program carbon 
trading (Siikamäki, 
Sanchirico & Jardinec 
2012)  
-Nilai kurs USD terhadap 
IDR (www.BI.go.id)  
Pengakuan  Aset Tak Berwujud  
Provisi, Aset Kontijensi  
Pendapatan  
Biaya dan Beban  
PSAK 19  
PSAK 57  
PSAK 23  





Estimasi potensi serap 
karbon  
Pendapatan atas surplus 
potensi serap karbon  
Estimasi potensi penghasil 
emiten karbon  
Beban atas defisit potensi 
serap karbon  
-Dapat diakui dan dicatat 
sebagai aset tak berwujud 
atau aset kontijensi  
-Dapat diakui dan dicatat 
sebagai pendapatan non 
operasional  
-Dapat diakui dan dicatat 
sebagai provisi atau 
kewajiban diestimasi  
-Dapat diakui dan dicatat 
sebagai beban non 
operasional  
PSAK 19, PSAK 57  
PSAK 23  
PSAK 57  
PSAK 32  
Penyajian dan 
Pengungkapan  
Provisi, disajikan pada sisi 
kredit laporan posisi 
keuangan  
Aset kontijensi, tidak 
disajikan dalam laporan 
keuangan  
Aset tak berwujud, 
disajikan pada posisi debit 
laporan posisi keuangan 
perusahaan  
Pendapatan, disajikan 
sebagai pendapatan non 
operasional pada 
penghitungan laba rugi 
bersih tahun berjalan  
Beban, disajikan sebagai 
beban non operasional 
pada penghitungan laba 
rugi bersih tahun berjalan  
PSAK 57  
PSAK 57  
PSAK 19  
PSAK 23  
PSAK 32  
 














5. Peran Carbon Management Accounting dalam Mereduksi Global Warming 
a. Peran Carbon Management Accounting dalam Pengungkapan Emisi 
Karbon 
Carbon Management Accounting ini adalah hal yang sangat baru peneliti 
disisni menjelasakan sedikit mengenai CMA yakni Carbon Management Accounting 
dapat dilihat dari informasi pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) 
yang secata implisit dan eksplisit tercantum dalam laporan berkelanjutan maupun 
laporan tahunan perusahaan. Menanggapi isu lingkungan tersebut, maka salah satu 
upaya yang dilakukan dalam pengelolaan perusahaan adalah dengan adanya 
pengaturan pada bidang akuntansi manajemen. Tujuannya adalah untuk mereduksi 
emisi karbon yang dihasilkan oleh operasional perusahaan. Selain itu juga informasi 
yang dihasilkan oleh akuntan manajemen menjadi elemen penting dalam penerapan 
carbon management accounting di perusahaan. Hasil Wawancar Pak Muhlir Manajer 
keuangan PT Huadi Nickel Alloy Indonesia. 
“Saya mengapresia hal ini juga mengapa karena ini sangat bagus yang di dalam 
laporannya sudah sangat lengkap untu kebrlanjutan sebuah perusahaan karena 
tercantum secara inplisit dan eksplisit untuk lingkungan dan kita dapat melihat 
carbonnya dari sini untuk menetukan langkah-lakah yang benar yang akan 
diambil untuk mengurangi pemanasan global dan menciptakan lingkungan 
sehat”.  
Adapun upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam pengelolaan aktivitas 
usahany adalam memenuhi persyaratan Protokol Kyotoyaitu dengan adanya peraturan 
dalam bidang akuntansi manajemen, yaitu sistem carbon management accounting 




menanggapi peraturan pasar yang berkembang. Sistem akuntansi manajemen juga 
merancang keberlanjutan laporan sesuai dengan Global Reporting Initiative (GRI) 
dan keberlanjutannya dapat diunggulkan untuk tujuan analisis investasi keuangan. 
Tujuannya adalah untuk mereduksi emisi karbon, inilah salah satu cara untuk 
mengurangi pemanasan global (global warming) yang dihasilkan oleh operasional 
perusahaan. Selain itu juga informasi yang dihasilkan oleh akuntan manajemen 
menjadi elemen penting dalam penerapan carbon management accounting di 
perusahaan. Ketidak seimbangan dalam konsumsi sumber-sumber ekonomi dalam 
perspektif keberlanjutan lingkungan tidak hanya disebabkan oleh perspektif ekonomi 
semata tetapi rendahnya tingkat kesadaran untuk melakukan tindakan pencegahan 
GlobalWarming. Hasil Wawancar Pak Muhlis Manajer keuangan PT Huadi Nickel 
Alloy Indonesia. 
“Iya saya mengetahuinya tetapi didalam perusahaan kami masih belum 
merapkan management yang mengatur carbon accounting belum ada yang 
khusus”. 
Walaupun PT Huadi Nickel Alloy Indonesia belum Menerapkan carbon 
management accountingdi dalam perusahaannya tetapi PT Huadi Nickel Alloy 
Indonesia sudah banyak yang dilakukan untuk mengurangi pemanasan global yang 
terjadi dibumi. Dimana PT Huadi Nickel Alloy sangat selalu berusaha menciptakan 
lingkungan yang sehat, baik itu dalam pekerjanya maupun dengan masyarakat yang 






“Adapun langkah-langkah yang kami lakukan itu 
1. Menanam 5.000 pohon-an dilahan seluas dua hektar 
2. Kami mengjaga alam tetap lestari secara multi pihak 
3. Berkalaborasi dengan masyarakat ini akan membangun penyadaran, 
terhadap pentingnya menjada kebersihan di laut dan pesisir. 
4. Adapun pengelolaan departemen CSR kalau itu terkait kepadapembiayan 
kemasyarakat, jadi sebenarnya cakupan pada CSR,untuk perawatan 
terhadap lingkungan sepertidengan limbah, seperti limbah cari dan polusi 
udara, ada departemensendiri yang menanganinya”. 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia Disini Juga menggunakan Limbah yang tidak 
berbahaya dan tidak menggunakan bahayan kima, serta yang bebas dari limbah B3. 
Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun mendefinisikan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sebagai 
zat, energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau 
jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan 
dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau membahayakan lingkungan hidup, 
kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain. PT Huadi 
Nickel Alloy Indonesia didalam pabriknya pun menggunakan penyaring debu  
disetiap cerebongnya. Hasil Wawan dengan HR Manajer PT Huadi Nickel Alloy 
Indonesia. 
“Perusahaan kami memakai penayaring debu di setiap cerobong jadi hampir tak 
ada pertikel pertikel debu keluar, untuk menghasilkan ferronickel dilakukan 
dengan sistem dengan sistem pyromettalurgi (memanaskan bahan baku nikel, 
tanpa memakai bahan kimia. Dan tidak termasuk dalam limbah di golangan 
limbah B3 (Bahan beracun dan berbahaya-red) jadi bisa diolah kembali”. 
 
Dalam Protokol Kyoto membatasi keberadaan gas tersebut diudara terutama 




dan manusia. Terkait dengan kegiatan ekonomi, Protokol Kyoto memberikan batasan 
investasi tekhnologi emisi CO2 yang rendah, perhitungan biaya dalam harga pokok 
produksi dan pembebanan biaya emisi karbon kepada pelanggan berdasar regulasi. 
Tabel 4.6 
Peran Carbon Management Accounting dalam Pengungkapan Emisi Karbon 





   1. Peranan Carbon 
Management Accounting 
Walaupun PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
belum Menerapkan carbon management 
accountingdi dalam perusahaannya tetapi PT 
Huadi Nickel Alloy Indonesia sudah banyak 
yang dilakukan untuk mengurangi pemanasan 
global yang terjadi dibumi. Dimana PT Huadi 
Nickel Alloy sangat selalu berusaha 
menciptakan lingkungan yang sehat, baik itu 
dalam pekerjanya maupun dengan masyarakat 
yang berada didekat perusahaan. 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia Disini 
Juga menggunakan Limbah yang tidak 
berbahaya dan tidak menggunakan bahayan 
kima, serta yang bebas dari limbah B3. 
Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun 2014 
tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya 
dan Beracun mendefinisikan Bahan Berbahaya 
dan Beracun (B3) sebagai zat, energi, dan/atau 
komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, 
dan/atau jumlahnya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, dapat mencemarkan 
dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau 
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, 
serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk 




didalam pabriknya pun menggunakan 
penyaring debu  disetiap cerebongnya. 
2. Pengungkapan Emisi 
Karbon 
Sistem akuntansi manajemen juga 
merancang keberlanjutan laporan sesuai dengan 
Global Reporting Initiative (GRI) dan 
keberlanjutannya dapat diunggulkan untuk 
tujuan analisis investasi keuangan. Tujuannya 
adalah untuk mereduksi emisi karbon, inilah 
salah satu cara untuk mengurangi pemanasan 
global (global warming) yang dihasilkan oleh 
operasional perusahaan. Dalam Protokol Kyoto 
membatasi keberadaan gas tersebut diudara 
terutama karbondioksida (Carbondiokside) 
yang terkait langsung dengan aktivitas ekonomi 
dan manusia. Terkait dengan kegiatan ekonomi, 
Protokol Kyoto memberikan batasan investasi 
tekhnologi emisi CO2 yang rendah, 
perhitungan biaya dalam harga pokok produksi 
dan pembebanan biaya emisi karbon kepada 
pelanggan berdasar regulasi. 
 
 
b. Upaya Penerapan Manajemen Karbon PT. Huadi Nickel Alloy 
Indonesia 
PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia yang bergerak dibidang pertambangan nikel 
tentunya menyadari dampak yang akan timbul dari aktivitas perusahaan mereka. Oleh 
karena itu, mereka telah menyusun langkah-langkah berupa manajemen stretegis 
dalam rangka mengelola aktivitas mereka secara baik. Meskipun mengakui belum 




memiliki upaya yang setidaknya telah mengarah kepada penerapan tersebut. 
Sebagaimana diungkapkan oleh HR Manager PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia. 
“Adapun langkah-langkah yang kami lakukan itu, Menanam 5.000 
pohon-an dilahan seluas dua hektar, Kami mengjaga alam tetap 
lestari secara multi pihakBerkolaborasi dengan masyarakat ini 
akan membangun penyadaran, terhadap pentingnya menjada 
kebersihan di laut dan pesisir.Adapun pengelolaan departemen 
CSR kalau itu terkait kepadapembiayaan kemasyarakat, jadi 
sebenarnya cakupan pada CSR,untuk perawatan terhadap 
lingkungan sepertidengan limbah, seperti limbah cari dan polusi 
udara, ada departemensendiri yang menanganinya”. 
 
Pada dasarnya, langkah yang mereka susun telah mengarah kepada protokol Kyoto 
yang memang mengatur mengenai lingkungan, utamanya mengenai emisi karbon. 
Pengefektifan CSR yang dilaksanakan menjadi sebuah sinyal positif bahwa 
perusahaan memang sangat peduli dengan lingkungan sekitarnya dan juga sadar akan 
bahaya yang ditimbulkan dari adanya fenomena global warming. Langkah mereka 
tersebut mereka langkah taktis yang sangat ampuh sesuai dengan paduan teori politik 
hijau dan teori legitimasi; lingkungan harus menjadi “politik” tertinggi bagi 
perusahaan agar perusahaan mendapatkan legitimasi penuh dari berbagai elemen 
seperti masyarakat, pemerintah, dan juga lingkungan itu sendiri. 
Tabel 4.7 
Upaya Penerapan Manajemen Karbon PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia 
NO Manajemen Penjelasan 
1. Upaya Penerapan 
Manajemen 
PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia yang 
bergerak dibidang pertambangan nikel 
tentunya menyadari dampak yang akan 




Oleh karena itu, mereka telah menyusun 
langkah-langkah berupa manajemen 
stretegis dalam rangka mengelola 
aktivitas mereka secara baik. Meskipun 
mengakui belum menerapkan CMA 
karena hal ini bagi mereka adalah hal 
yang baru, namun mereka memiliki upaya 
yang setidaknya telah mengarah kepada 
penerapan tersebut. 
 
6. Fungsi Clean Development Mechanism dalam Meningkatkan Peran 
Carbon Acconting dan Carbon Management Accounting dalam 
Mereduksi Dampak Global Warming 
a. Fungsi Clean Development Mechanism dalam Meningkatkan Peran 
Carbon Acconting dalam Mereduksi Dampak Global Warming 
Munculnya Carbon Accounting dilatarbelakangi dengan adanya penandatangan 
Protokol Kyoto oleh beberapa Negara yang ada didunia, Proyokol Kyoto merupakan 
sebuah amandemen terhadap Konvensi Rangka Kerja PBB tentang perubahan iklim 
atau United Nations Framework Conventation Change (UNFCCC) sebuah 
persetujuan internasianal mengenai pemanasan global. Adapaun negara-negara yang 
meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi emisi/pengeluaran karbon 
dioksida dan lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sarna dalam perdagangan 
emisi untuk mengatasi pemanasan global (Dwijayanti, 2011). Dimana dengan adanya 
akuntansi karbon yang bertujuan untuk mengurangi emisi agar pemanasan global itu 




Pada era Carbon accounting, sebuah gagasan untuk menghubungkan produk 
dengan efisiensi CO2 perlu mendapat dukungan dan perhatian secara serius, sebab 
satu gagasan dalam efisiensi emisi CO2 adalah satu tindakan dalampenyelamatan 
dunia (Purwanti et. al., 2013).Pemanasan global dan risiko perubahan iklim diakui 
secara internasional sebagai masalah yang signifikan bagi perusahaan. Bukti ilmiah 
menunjukan bahwa gas rumah kaca dari aktivitas manusia memperburuk pemanasan 
global dan perubahan iklam. Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk berperan 
aktif dalam melaporkan informasi terkait kinerja perusahaan termasuk kinerja 
lingkungannya. Masyarakat dan stakeholders memiliki hak untuk mendapatkan 
informasi yang memadai mengenai kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungan. 
Bentuk komunikasi dan tanggung jawab perusahaan terkait kinerja lingkungan salah 
satunya adalah dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca di dalam laporan 
perusahaan. Laporan ini nantinya dapat digunakan oleh pihak yangberkepentingan 
untuk mengevaluasi perusahaan dan digunakan dalam pengambilan keputusan. Oleh 
karena itu pengungkapan ini merupakan dasar bagi transparasi perusahaan untuk 
menginformasikan kepada masyarakat dan stakeholders tentang bagaimana 
perusahaan mengatasi resiko yang terjadi dari adanya perubahan iklim dan 
pemanasan global (Prafitri dan Zulaikha, 2016). Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan oleh HR Manager PT. Huadi Nickel Alloy Indonesia, Pak Muhlis; 
“Menurut saya CDM ini sendiri memiliki fungsi penting dalam 
meningkat perananCarbon Accountinguntuk mengurangi global 
warming karena Kalau polusi udara, yang dirasakan olehmasyarakat 
yang jauh mungkin tidak terlalu besar, namun dampakpositif untuk segi 




dalam hal penyediaan bahan bakar padat yangalternatif tadi. kita saling 
menguntungkan, masyatrakat menyiapkansekam yang dulunya hanya 
dibakar, namun kini sekamnya telah dibeliuntuk dijadikan bahan bakar 
alternatif. Itu adalah proyek utama dari CDM untuk mengurangi emisi 
karbon. Dilakukannya pembuatanfasilitas bahan bakar alternatif. 
Adanya komitmen dunia yang dituangkan dalam Protokol Kyoto untuk 
mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) yang dibebankan kepada negara maju yang 
tercantum dalam annex 1, dan kewajiban Negara maju tersebut dapat dilaksanakan di 
Negara berkembang yang tercantum dalam non annex 1 dalam bentuk program CDM. 
Negara annex 1 memberikan insentif kepada negara non annex 1 dalam bebtuk CER 
(Certified Emission Reduction) yang diperdagangkan (Carbon Trading).  Selain itu 
metigasi perubahan iklim melalui CDM akan membuka ruang terbuka bagi industry 
terbuka mengkombinasikan konsep-konsep sustainable devlopmente (SD) dengan 
program CSR (Adiansyah, 2011). Keuntungan yang diperoleh melalui mekanisme 
CDM ini adalah dari penjualan carbon credit (CERs) yang dihasilkan dari jumlah 
pengurangan gas rumah kaca (dihitung equivalent dengan pengurangan CO2) hasil 
dari pelaksanaan proyek tersebut. Indonesia sebagai salah satu negara yang turut 
meratifikasi aturan ini terhitung sejak tahun 2004 juga telah membuat program 
pelaksanaan pengurangan Gas Rumah Kaca. 
b. Fungsi Clean Development Mechanism dalam Meningkatkan Peran 
Carbon Management Acconting dalam Mereduksi Dampak Global 
Warming 
Menurut Teja et. al. (2019) Carbon Management Accounting dapat dilihat dari 




implisit dan eksplisit tercantum dalam laporan berkelanjutan maupun laporan tahunan 
perusahaan. Tujuannya adalah untuk mereduksi emisi karbon, inilah salah satu cara 
untuk mengurangi pemanasan global (global warming) yang dihasilkan oleh 
operasional perusahaan. Selain itu juga informasi yang dihasilkan oleh akuntan 
manajemen menjadi elemen penting dalam penerapan carbon management 
accounting di perusahaan.  
Ketidak seimbangan dalam konsumsi sumber-sumber ekonomi dalam 
perspektif keberlanjutan lingkungan tidak hanya disebabkan oleh perspektif ekonomi 
semata tetapi rendahnya tingkat kesadaran untuk melakukan tindakan pencegahan 
GlobalWarming. Ada lima gas yang dapat menyebabkan efek global warming yaitu 
Carbondiokside, metan, nitrous oxide, sulfur heksaflouride, dan HFC. Protokol 
Kyoto membatasi keberadaan gas tersebut diudara terutama karbondioksida 
(Carbondiokside) yang terkait langsung dengan aktivitas ekonomi dan manusia. 
Terkait dengan kegiatan ekonomi, Protokol Kyoto memberikan batasan investasi 
tekhnologi emisi CO2 yang rendah, perhitungan biaya dalam harga pokok produksi 
dan pembebanan biaya emisi karbon kepada pelanggan berdasar regulasi. 
Clean Development Mechanism (CDM) menitikberatkan pengurangan emisi 
gas Co2 pada setiap proses di industri dan menyampaikan penyampaian kepada 
instansi terkait untuk mendapatkan insentif dari hasil diatas dari negara-negara yang 
masuk dalam Annex 1. Teori green politics mencoba memberikan kritik sekaligus 
solusi terhadap masalah lingkungan, upaya untuk mengantisipasi meluasnya dampak 




dimana negara-negara yang meratifikasi Protokol Kyoto sepakat untuk mengurangi 
emisi karbon yang merupakan penyebabpemanasan global 
Gambar 4.2 





Pelaku bisnis tidak hanya dituntut memperoleh keuntungan dari 
lapanganusahanya, melainkan juga diminta untuk memberikan kontribusi positif 
terhadaplingkungan sosialnya. Perubahan pada tingkat kesadaranmasyarakat 
memunculkankesadaran tentang pentingnya melaksanakan apa yang kita kenal 
sebagai CorporateSocial Responsibility. Kepedulian sosial perusahaan terutama 
didasari alas anbahwasanya kegiatan perusahaan membawa dampak for better of 
worse, bagi kondisi lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya untuk 




Huadi Nickel Alloy Indonsia dengan melakukan berbagai bantuan yang diberikan 
kepada masyarakat sekitar, seperti bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan 
masyarakat. Hasil Wawan dengan HR Manajer PT Huadi Nickel Alloy Indonesia. 
“Kami melakukan ini itu semua untuk mewujudkan pembangunan yang bersih 
dan mengururangi emisi gas rumah kaca atau pemanasan global untuk 
lingkungan yang bersih dan sehat”. 
Terkait kepedulian sosial perusahaan maka munculnya standar baru tentang 
akuntansi karbon. Hal tersebut sejalan dengan adanya isu baru tentang perdangangan 
karbon yang dimana telah dilakukan perjanjian oleh PBB, yang mengatur tentang 
emisi karbon suatu negara, dimana emisi karbon ini dihasilkan oelh aktivitas-aktivitas 
perusahaan besar disuatn negara.Negara Annex I wajib mengurangi emisi karbon 
secara bertahap. Negara Non Annex I tidak wajib melakukan hal ini, tetapi dapat 
berpartisipasi secara sukarela untuk ikut mengurangi emisi karbon di dunia. Negara 
Annex I dapat mengurangi emisi karbonnya dengan berbagai cara termasuk membeli 
sertifikasi pengurangan karbon dari pasar karbon yang dibagi menjadi 3 jenis pasar 
yaitu 1) Carbon Trading (CT), 2) Joint Implementation (JI), dan 3) Clean 
Development Mechanism (CDM). Secara sederhana, laju emisi gas rumah kaca yang 
dihasilkan, bisa diturunkan dengan cara membeli kredit karbon atau membayar 
proyek yang mengurangi, menetralisir atau menyerap emisi gas rumah kaca, melalui 
lembaran sertifikat semacam surat berharga yang beredar di pasar karbon. Karbon di 
sini merujuk kepada enam gas rumah kaca yang dianggap mempunyai peran besar 
dalam pemanasan global, yaitu karbondioksida (CO), methana (CH4), nitrogen 




hexaflourida (SF6). Menurut Purwanti et. al. (2013) bahwa Negara-negara yang 
meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi emisi/pengeluaran karbon 
dioksida dan lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sama dalam perdagangan 
emisi jika mereka menjaga jumlah atau menambah emisi gas-gas tersebut, yang telah 
dikaitkan dengan pemanasan global. Jika sukses diberlakukan, Protokol Kyoto 
diprediksi akan mengurangi rata-rata cuaca global antara 0,02°C hingga 0,28°C pada 
tahun 2050.Hasil Wawancar Pak Muhlis Manajer keuangan PT Huadi Nickel Alloy 
Indonesia. 
“Menurut saya CDM ini sendiri memiliki fungsi penting dalam meningkat 
Carbon Accounting dana Carbon Management Accounting untuk mengurangi 
global warming karena Kalau polusi udara, yang dirasakan olehmasyarakat 
yang jauh mungkin tidak terlalu besar, namun dampakpositif untuk segi 
ekonomi bagi masyarakat sekitar adalah denganadanya kerja sama dalam hal 
penyediaan bahan bakar padat yangalternatif tadi. kita saling menguntungkan, 
masyatrakat menyiapkan sekama yang dulunya hanya dibakar, namun kini 
sekamnya telah dibeliuntuk dijadikan bahan bakar alternatif. Itu adalah proyek 
utama dari CDM untuk mengurangi emisi karbon. Dilakukannya 
pembuatanfasilitas bahan bakar alternatif. 
Tanggung jawab sosial PT Huadi Nickel Alloy Indonesia dalam mengantisipasi 
dampak polusi dan emisi karbon yang sangat besar  terhadap masyarakat sekitar 
perusahaan, dimana dari lima pilar yang dimiliki oleh perusahaan, perurasahaa juga 
memberikan pembagian dari wilayah yang terdekat sampai wilayah yang paling jauh 
dariperusahaan Dampak positif yang dirasakan masyarakat sekitar perusahaan lebih 
besar dari pada dampak negatif yang dimana telah dilakukan berbagai hal agar 




terjalin keberlangsungan yang saling mendukung antara perusahaan dan masyarakat 
sekitar. 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia didalam perusahaannya melalakukan proyek 
CDM tetapi belum menerapkan CA dan CMA sebagai cara untuk mengurangi global 
warming tetapi perusahaan ini kedepannya akan melakukan lebih baik lagi untuk 
lingkungan orag-orang dalam perusahaan ini sangat setuju dengan fungsi CDM 
berperan penting dalam meningkatkan penerapan CA dan CMA untuk menguragi 
pemanasan global. Hasil Hasil Wawancar Pak Muhlis Manajer keuangan PT Huadi 
Nickel Alloy Indonesia. 
“Dilihat dari ini CDM disini memang memiliki peran penting dalam 
mengurangi global warming karana tujuan proyek CDM ini pun secara garis 
besar yang di atur Protokol kiyoto ialah mengurangi emisi. Dan melalui CA dan 
CMA yang di mana inipun dibuat oleh Protokol Kiyoto yang memiliki tujuan 
yang sama”. 
PT Huadipun berharap kedepannya perusahaan yang berdiri di bantaeng ini 
banyak membatu masyarakat maupun pemerintah. Yang paling penting yaitu 
perusahaan ini kedepannya akan buarbuat lebih baik lagi untuk tidak sedikitpun 
mencemari lingkungan demi terwujudnya proyek CDM itu sendiri. PT Huadi Nickel 
Alloy Indonesia perusahaan yang membangun hubungan simbiosis mutualisme 
dengan wargasekitarnya. Inilah yang seharusnya diterapkan oleh berbagai perusahaan 
dibelahandunia tak terkecuali di indonesia.Hasil Wawan dengan HR Manajer PT 
Huadi Nickel Alloy Indonesia. 
“Harapan kami ialah perusahaan ini akan menjadi salah satu contoh 
keberhasilan di bantaeng. Kalau memang ada keluhan ataupun pengaduan 




dibicirakan terutama secara khusus kepada tim teknis terutama dinas 
lingkungan hidup. Pabrik ini adalah asset bantaeng yang mesti di jaga, sebab ini 
merupakan kekayan dan asset pendapatan terbesar daerah sector pajak. Dengan 
begitu kedepannya akan membantu daerah terkait pengangguran, ju mlah 
pengangguran, bahkan lebih penting berpotensi besar dalam meninggkatkan 
ekonomi daerah dan masyarakat”. 
 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia berharap perusahaan ini akan akan membantu 
masyarakat maupun menambah dan membatu untuk kemajuan kota Bantaeng. 
Perusahaan inipun akan mewujudkan proyek CDM dan kedepannya akan lebih 
menggunakan alat yang lebih canggih. Agar lingkungan sekitar maupun penasan 
global ini makin berkurang. Konsisten dengan teori legitimasi bahwa perusahaan yang 
memiliki carbon credit akan lebih didukung oleh para stakeholders khususnya investor dan 
kreditor sehingga investor dan kreditor akan memberikan pendanaan yang lebih besar kepada 
perusahaan dengan pendanaan yang dikelola dengan baik maka perusahaan dapat 
meningkatkan kinerjanya (Sanjaya, 2017). Selain itu, perusahaan akan menunjukkan 
kinerjanya dan memberikan informasi positif yang akan  mendapatkan legitimasi publik dan 
memberikan perhatian bagi investor yang mana akan meningkatkan kinerja perusahaan. 
Teori ini menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan 
perusahaan dalam upayanya untuk mendapatkan legitimasi dari komunitas dimana 
perusahaan itu berada dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka 
panjang (Jannah dan Muid, 2014). Teori legitimasi dianggap sebagai teori penting 
bagi suatu perusahaan karena antara perusahaan dan masyarakat menjadi faktor yang 
penting bagi perkembangan perusahaan kedepan. Teori legitimasi memberikan 




sepatutnya atau tepat sesuai dengan sistem sosial yang telah ada seperti norma, nilai, 
kepercayaan, dan ketentuan. 
Teori ini mendorong perusahaan untuk melakukan tanggungjawab terhadap 
lingkungan agar terlihat legitimate dimata masyarakat. Perusahaan akan cenderung 
bertindak sesuai keinginan masyarakat yaitu mampu bertanggung jawab terhadap 
lingkungan. Masalah lingkungan yang disebabkan oleh operasi perusahaan tidak 
hanya terkait lingkungan sekitar perusahaan, namun sudah berkembang pada 
pemanasan global yang disebabkan oleh gas emisi yang dihasilkan perusahaan 
(Cahya, 2016). Setiap perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat dimana 
perusahaan tersebut beroperasi untuk melakukan kegiatan perusahaan berdasarkan 
nilai-nilai yang .dijunjung oleh masyarakat sekitar. Jika perusahaan memenuhi 
kontraknya maka masyarakat sekitar perusahaan akan mendukung keinginan 
perusahaan tersebut. Pengungkapan tanggungjawab sosial dalam mengelola 
perusahaan harus berorientasi atau memiliki keberpihakan kepada masyarakat untuk 
mendapatkan dukungan dan kepercayaan dari masyarakat demi kelangsungan hidup 
perusahaan di masa depan. Perusahaan disarankan untuk mengungkapkan aktivitas 
perusahaan secara transparansi kepada masyarakat sehingga memperoleh nilai positif  
dari lingkungan di kalangan masyarakat. Teori legitimasi adalah teori yang paling 
sering digunakan berkaitan dengan sosial dan akuntansi lingkungan, teori ini  telah 
dapat menawarkan sudur pandang yang nyata mengenai pengakuan sbeuah perusahaa 




perusahaan, terutama perusahaan industri yang mengeluarkan banyak karbon yang 
berdampak pada pemanasan global dan lingkungan masyarakat.  
Tabel 4.8 
Fungsi Clean Development Mechanism dalam Meningkatkan Peran Carbon 
Acconting dan Carbon Management Accounting dalam Mereduksi Dampak 
Global Warming 
NO Mereduksi Dampak 
Global Waerming 
Penjelasan 
1. Fungsi Clean 
Development Mechanism 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
didalam perusahaannya telah melalakukan 
proyek clean development mechanism tetapi 
belum menerapkan carbon accounting dan 
management carbon accounting sebagai cara 
untuk mengurangi global warming. Perusahaan 
ini telah melakukan tanggu jawab terhadap 
pengurangan emisi carbon ataupun 
menggunakan cara agar limbah perusahaan 
tidak berdampak terhadap masyarakat dan 
lingkungan, dimana ini adalah salah satu dari 
proyek clean development menchanism. Para 
manejer dalam perusahaan ini pun sangat setuju 
dengan fungsi clean development mechanism 
berperan penting dalam meningkatkan peran 
carbon accounting dan management carbon 
accounting  dimana yang tujuan untuk 
menguragi pemanasan global dimana clean 
development mechanism pun memiliki tujuan 
yang sama. 
 
2. Peran Carbon Acconting Saat ini perusahaan PT Huadi Nickel 
Alloy indenesia telah melakukan berbagai cara 
agar dapat mengurangi emisi karbon yang 




yang menarik tetapi sangat baru dan perusahaan 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia belum 
melaksanakannya ataupun menerapkan carbon 
accounting tetapi secara garis besar umumnya 
perusahaan telah melakukan berbagai cara agar 
lingkungan sekitar perusahaan tetap terjaga dari 
berbagai pencamaran limbah. PT Huadi Nickel 
Alloy Indonesia sangat serius dalam hal 
mengurangi polusi udara dan emisi karbon 
yang dihasilkan pada saat operasional 
perusahaan berlangsung, dimana langkah yang 
dilakukan perusahaan untuk megurangi emisi 
karbon dengan cara alat yang digunakan dalam 
perusahaan yaitu alat penangkap debu serata 
kegiatan CSR yang sering dilakukan olehh 
perusahaan. 
 
3. Peran Carbon 
Management Acconting 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia belum 
Menerapkan carbon management accounting di 
dalam perusahaannya tetapi PT Huadi Nickel 
Alloy Indonesia sudah banyak melakukan 
untuk mengurangi pemanasan global yang 
terjadi dibumi. PT Huadi Nickel Alloy selalu 
berusaha menciptakan lingkungan yang sehat, 
baik itu dalam pekerjanya maupun dengan 
masyarakat yang berada didekat perusahaan. 
Carbon management accounting ini sama 
halnya dengan carbon accounting yang masih 








Saat ini perusahaan PT Huadi Nickel Alloy indenesia telah melakukan berbagai 
cara agar dapat mengurangi emisi karbon yang dihasilkan perusahaan. Carbon 
accounting hal yang menarik tetapi sangat baru dan perusahaan PT Huadi Nickel 
Alloy Indonesia belum melaksanakannya ataupun menerapkan carbon accounting 
tetapi secara garis besar umumnya perusahaan telah melakukan berbagai cara agar 
lingkungan sekitar perusahaan tetap terjaga dari berbagai pencamaran limbah. PT 
Huadi Nickel Alloy Indonesia sangat serius dalam hal mengurangi polusi udara dan 
emisi karbon yang dihasilkan pada saat operasional perusahaan berlangsung, dimana 
langkah yang dilakukan perusahaan untuk megurangi emisi karbon dengan cara alat 
yang digunakan dalam perusahaan yaitu alat penangkap debu serata kegiatan CSR 
yang sering dilakukan olehh perusahaan. 
PT Huadi Nickel Alloy Indonesia belum Menerapkan carbon management 
accounting di dalam perusahaannya tetapi PT Huadi Nickel Alloy Indonesia sudah 
banyak melakukan untuk mengurangi pemanasan global yang terjadi dibumi. PT 
Huadi Nickel Alloy selalu berusaha menciptakan lingkungan yang sehat, baik itu 
dalam pekerjanya maupun dengan masyarakat yang berada didekat perusahaan. 
Carbon management accounting ini sama halnya dengan carbon accounting yang 




PT Huadi Nickel Alloy Indonesia didalam perusahaannya telah melalakukan 
proyek clean development mechanism tetapi belum menerapkan carbon accounting 
dan management carbon accounting sebagai cara untuk mengurangi global warming. 
Perusahaan ini telah melakukan tanggu jawab terhadap pengurangan emisi carbon 
ataupun menggunakan cara agar limbah perusahaan tidak berdampak terhadap 
masyarakat dan lingkungan, dimana ini adalah salah satu dari proyek clean 
development menchanism. Para manejer dalam perusahaan ini pun sangat setuju 
dengan fungsi clean development mechanism berperan penting dalam meningkatkan 
peran carbon accounting dan management carbon accounting  dimana yang tujuan 
untuk menguragi pemanasan global dimana clean development mechanism pun 
memiliki tujuan yang sama. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan analisis peneliti dan pembahasaan yang telah dilakukan adapun 
implikasipenelitian yang dilakukan adalah: 
1. Pengukuran, pencatatan, dan pelaporan emisi karbon pada PT Huadi Nickel 
Alloy Indonesi akan mendorong dalam meningkatkan pelestarian lingkungan 
dan transparansi terhadapbiaya lingkungan. 
 2. Meningkatkan upaya komitmen perusahaan dalam pelestarian lingkungan, 
sehingga hal tersebut sebagai bukti bahwa perusahaan sangat mengutamakan 
kebersihaan lingkungan. 
 3. Penerapan Carbon Accounting dan Carbon Management Accounting akan 




perusahaan akan tetap menjaga keberlangsung usahanya. Serta dapat 
meningkatkan nama baik perusahaan dimata masyarakat, sehingga produk 
yang dihasilkan akan tetap memiliki keunggulan dipangsa pasar. 
C.     Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka terdapat 
beberapasaran yang atas kekurangan atau keterbatasan penelitian yang ada untuk 
menjadi perbaikan bagipeneliti selanjutnya, diantaranya: 
1. Bagi peneliti selanjutnya lakukan penelitian di perusahaan yang telah 
menerapkan carbon accounting, agar dapat mengetahui kepastiaan emisi 
karbon yang dimiliki perusahaan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya di harapkan gunakan lebih dari satu sampel sampel 
perusahaan yang besar dan memiliki emisi karbon dan Manajemen karbon 
yang banyak, agar kita dapat melakukan perbandingan antar perusahaan, 
dalam upaya mengurangi emisi karbon untuk mereduksi Global Warming 
dimasa yang akan datang. 
3. PT Huadi Nickel Alloy Indonesia diharpkan dapat menerapkan carbon 
accounting dan Carbon Management Accounting agar dapat mengukur, 
mencatat, dan melaporkan emisi karbon demi terwujudnya semua Proyek 
Clean Devlopment Mechanism untuk Mereduksi Globaal Warming. Agar 
lebih transparansi kepadastakeholder, serta menjadi nilai tambah dahn 
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Clean Development Mechanism: Mereduksi Global Warming Melalui Carbon 
Accounting dan Carbon  Management Accounting 
HR Manager PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
Menjadi seorang pemimpin haruslah melihat lingkungan sekitar perusahaannya 
atas dampak yang di keluarkan dari beroprasinya sebuah perusahaan baik masyarakat 
mau pun lingkungannya. Sebagaimana saat ini pemanasan global yang sedang di 
perbincangkan yamg salah satu penyebabnya ialah sebuah ada industry. Pimpinan 
sebagai penentu kebijakan dituntut benar-benar paham dengan apa yang harus 
dilakukannya terkait dengan untuk menguradi pemanasan global untuk mewujudkan 
pembangunan yang bersih. 
1. Sejak kapan bapak/ibu menjadi manager HR diperusahaan ini ? 
2. Bagaimana pandangan bapak/ibu menganai global warming? 
3. Langkah apa saja yang di lakukan di perusahaan ini untuk mengurangi 
pemanasan global ? 
4. Apa saja yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi masalah limbah 
bapak/ibu? 
5. Apakah limbahnya berpenagaruh di sekitar lingkungan perusahaan ini 
khususnya kepada masyarakat yang berada disekitar perusahaan ? 
6. Apakah ibu mengetahui mengenai clean development mechanism? 
7. Fungsi clean development mechanism meneurut bapak/ibu melakukan apa 
saja? 
8. Apa harapan bapak/ibu untuk PT Huadi Nickel Alloy Indonesia kedepannya? 
Manajer Keuangan PT Huadi Nickel Alloy Indonesia 
Manajer keuangan merupakan sebuah posisi strategis yang penuh akan 
tantangan karena bersinggungan langsung dengan hal-hal yang sensitif dalam wujud 




pertanggungjawaban keuangan karena akan mempengaruhi tata kelola perusahaan 
secara langsung. 
1. Sejak kapan bapak/ibu menjadi manajer keuangan di perusahaan ini ? 
2. Apakah bapak mengetahui tentang adanya carbon Accounting ? 
3. Dari mana bapak/ibu mengetahui mengenai carbon Accounting? 
4. Menurut bapak/ibu apa keuntungan dan kerugian perusahaan jika carbon 
accounting diterapkan sebagai inovasi? 
5. Carbon accounting merupakan suatu proses pengukuran, pencatatan 
danpelaporan karbon yang dihasilkan oleh perusahaan. Bagaimana menurut 
bapak/ibu jika carbon accounting diterapkan sebagai inovasi mengurangi 
pemanasan global? 
6. Apakah bapk/ibu tentang adanya carbon management accounting? 
7. Bagaimana menurut bapak/ibu jika Carbon management accounting di 
terapkan diperusahaan sebagai cara untuk mengurangi pemanasan global 
dalam mewujudkan clean development mechanism?  
8. Menurut bapak bagaimana kah fungsi Clean Development mechanism dalam 
Meningkatkan Peranan Carbon Accontingdan Carbon Management 



































Informan I Ritha Lattipa(HR Mnager PT Huadi Nickel Alloy Indonesia) 
 
1. Sejak kapan bapak/ibu menjadi manager HR diperusahaan ini ? 
Jawaban: 
Sejak perusahaan ini berdiri pada tahun 2014 
2. Bagaimana pandangan bapak/ibu menganai global warming? 
Jawaban: 
Global warming atau pemanasan global itu ialah salah satu dampak yang terjadi 
yang salah satu penyebabnya di sebabkan oleh industry yang dimana saat ini 
pemanasan global masih jadi masalah ataupun frnomena penyabab rusaknya 
alam 
3. Langkah apa saja yang di lakukan di perusahaan ini untuk mengurangi 
pemanasan global ? 
Jawaban : 
Adapun lakangkah-langkah yang kami lakukan itu 
1. Menanam 5.000 pohon-an dilahan seluas dua hektar 
2. Kami mengjaga alam tetap lestari secara multi pihak 
3. Berkalaborasi dengan masyarakat ini akan membangun penyadaran, 
terhadap pentingnya menjada kebersihan di laut dan pesisir. 
4. Adapun pengelolaan departemen CSR kalau itu terkait kepadapembiayan 
kemasyarakat, jadi sebenarnya cakupan pada CSR,untuk perawatan terhadap 
lingkungan sepertidengan limbah, seperti limbah cari dan polusi udara, ada 
departemensendiri yang menanganinya. 






Perusahaan kami memakai penayaring debu di setiap cerobong jadi hampir tak 
ada pertikel pertikel debu keluar, untuk menghasilkan ferronickel dilakukan 
dengan sistem dengan sistem pyromettalurgi (memanaskab bahan baku nikel, 
tanpa memakai bahan kimia. Dan tidak termasuk dalam limbah di golangan 
limbah B3 (Bahan beracun dan berbahaya-red) jadi bisa diolah kembali. 
5. Apakah limbahnya berpenagaruh di sekitar lingkungan perusahaan ini 
khususnya kepada masyarakat yang berada disekitar perusahaan ? 
Jawaban: 
Limbah kami tidak berpengaruh sesaui yang saya jelaskan tadi. 
6. Apakah ibu mengetahui mengenai clean development mechanism? 
Jawaban: 
Iyaa saya mengetaui tentan itu. 
7. Fungsi clean development mechanism meneurut bapak/ibu melakukan apa saja? 
Jawaban:  
Kami melakukan ini itu semua untuk mewujudkan pembangunan yang bersih 
dan mengururangi emisi gas rumah kaca atau pemanasan global untuk 
lingkungan yang bersih dan sehat. 
8. Apa harapan bapak/ibu untuk PT Huadi Nickel Alloy Indonesia kedepannya? 
Jawaban:  
Harapan kami ialah perusahaan ini akan menjadi salah satu contoh keberhasilan 
di bantaeng. Kalau memang ada keluhan ataupun pengaduan masyarakat 
mengenaipolusi dari pabrik smelter, itu akan dibahas atau dibicirakan terutama 
secara khusus kepada tim teknis terutama dinas lingkungan hidup. Pabrik ini 
adalah asset bantaeng yang mesti di jaga, sebab ini merupakan kekayan dan 
asset pendapatan terbesar daerah sector pajak. Dengan begitu kedepannya akan 
membantu daerah terkait pengangguran, jumlah pengangguran, bahkan lebih 







Informan II Pak Muhlis (Manajer Keuangan) 
 
1. Sejak kapan bapak/ibu menjadi manajer keuangan di perusahaan ini ? 
Jawaban:  
Saya bekerja sejak tahun 2014 
2. Apakah bapak mengetahui tentang adanya carbon Accounting ? 
Jawaban : 
Iya 
3. Dari mana bapak/ibu mengetahui mengenai carbon Accounting? 
Jawaban:  
Iya tentu, saya mengetahuinya dari perjanjiaan yang dilakukan PBB tentang 
penandatanganan Protokol Koyoto. Dari PBB yang membawahi tentang 
perubahan iklim atau UNFCCC bagus, kita dapat mengetahui karbon yg 
dihasilkan, dan carbon yang bisa direduksi jika kita menggunakan bahan bakar 
alternatif 
4. Menurut bapak/ibu apa keuntungan dan kerugian perusahaan jika carbon 
accounting diterapkan sebagai inovasi? 
Jawaban:  
Saya pikir itu cukup menarik, karena carbon accounting adalah halyang baru, 
tetapi upaya perusahaan kami untuk menjaga lingkunganitu sanagt serius. Kami 
ada beberapa jenis peralatan tersendiri, alatpenangkap debu, EP dan DC. 
Namun ada ambang batas yangdipersyarakatkan oleh pemerintah, yaitu batas 
kewajaran yangmaksudnya di atas batas itu adalah hal yang membahayakan jadi 
kamimengupayakan agar tidak melampaui batas yang dikeluarkan 
olehpemerintah. 
5. Carbon accounting merupakan suatu proses pengukuran, pencatatan 




menurutbapak/ibu jika carbon accounting diterapkan di perusahaan sebagai 
cara untuk mengurangi pemanasan global dalam mewujudkan clean 
development mechanism? 
Jawaban: 
Tentang carbon accounting, saya mengapresiasi karena menerutnyabagus untuk 
kedepannya untuk tanggung jawab sosial dan linkunganperusahaan dengan 
memperhatikan dampak terhadap lingkunganperusahaan dengan 
mensingkronkan perlakuaan akuntansinya sepertiapa 
6. Apakah bapk/ibu tentang adanya carbon management accounting? 
Jawaban:  
Iya saya mengetahuinya tetapi didalam perusahaan kami masih belum 
merapkan management yang mengatur carbon accounting belum ada yang 
khusus. 
7. Bagaimana menurut bapak/ibu jika Carbon management accounting di 
terapkan diperusahaan sebagai cara untuk mengurangi pemanasan global dalam 
mewujudkan clean development mechanism?  
Jawaban:  
Saya mengapresia hal ini juga mengapa karena ini sangat bagus yang di dalam 
laporannya sudah sangat lengkap untu kebrlanjutan sebuah perusahaan karena 
tercantum secara inplisit dan eksplisit untuk lingkungan dan kita dapat melihat 
carbonnya dari sini untuk menetukan langkah-lakah yang benar yang akan 
diambil untuk mengurangi pemanasan global dan menciptakan lingkungan 
sehat.  
8. Menurut bapak bagaimana kah fungsi Clean Development mechanism dalam 
Meningkatkan Peranan Carbon Acconting dan Carbon Management 
Accounting dalam Mereduksi Dampak Global Warming? 
Jawaban:  
Kalau polusi udara, yang dirasakan olehmasyarakat yang jauh mungkin tidak 




adalah denganadanya kerja sama dalam hal penyediaan bahan bakar padat 
yangalternatif tadi. kita saling menguntungkan, masyatrakat menyiapkansekam 
yang dulunya hanya dibakar, namun kini sekamnya telah dibeliuntuk dijadikan 
bahan bakar alternatif. Itu adalah proyek utama dari CDM untuk mengurangi 
emisi karbon. Dilakukannya pembuatanfasilitas bahan bakar alternatif. 
Dilihat dari ini CDM disini memang memiliki peran penting dalam mengurangi 
global warming karana tujuan proyek CDM ini pun secara garis besar yang di 
atur Protokol kiyoto ialah mengurangi emisi. Dan melalui CA dan CMA yang 
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